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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Pada tanggal 23 Juli 2011, penulis mengisi acara 
daurah pemantapan Ahlussunnah Wal-Jama'ah di 
Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran, Sleman 
Yogyakarta yang diasuh oleh KH. Mu'tashim Billah 
Mufid. Ketika sampai pada sesi tanya jawab, salah 
seorang peserta mengajukan pertanyaan kepada 
penulis tentang hukum selamatan kematian, Tahlilan 
dan Yasman yang mengakar di Nusantara sejak ratusan 
tahun yang silam. Penanya tersebut juga menyodorkan 
selebaran Manhaj Salaf, setebal 14 halaman, dengan 
artikel utama berjudul Imam Syafie Mengharamkan 
Kenduri Arwah, Tahlilan, Yasinan dan Selamatan. 

Selebaran tersebut disebarkan dari pintu ke pintu 
di daerah Sleman dan sekitarnya oleh kaum Wahabi. 
Anehnya dalam selebaran tersebut, tidak tertera siapa 
nama penulis atau penanggung jawabnya dan di 
mana alamatnya. Ternyata, setelah penulis mengamati 
selebaran tersebut, isinya penuh dengan pemutarbalikan 
fakta, pemalsuan dan distorsi terhadap pernyataan 
para ulama madzhab Syafi'i. Pada acara tersebut, 
penulis sengaja mengecek kutipan-kutipan dalam 
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selebaran itu dan membandingkannya dengan sumber- 
sumber aslinya. Hasilnya, peserta Daurah menjadi 
yakin, bahwa selebaran tersebut memang banyak 
melakukan kecurangan dan distorsi ilmiah. 


Sekitar awal bulan Nopember 2011, penulis 
dihubungi oleh Gus Ma'ruf Asrori, Wakil Ketua 
Lajnah Ta'lif Wan-Nasyr PBNU. Beliau menceritakan 
kepada penulis, bahwa selebaran Manhaj Salaf — yang 
lebih tepatnya disebut Manhaj Wahabi -, tersebar di 
daerah Cilacap dan sekitarnya. Beberapa kiai yang 
merasa resah dengan beredarnya selebaran itu 
meminta beliau untuk dibuatkan bantahan ilmiah 
seputar isinya. Sehingga beliau - dan atas motivasi 
KH Muhyiddin Absusshomad, Rais Syunyah PCNU 
Jember -, meminta penulis untuk membuat bantahan 
ilmiah sekedarnya tentang isi selebaran tersebut. 

Akhirnya, penulis berupaya menulis buku kecil 
ini, sebagai bantahan ilmiah terhadap selebaran Manhaj 
Salaf tersebut. Dengan harapan risalah kecil ini, mampu 
menenangkan kaum Muslimin Nusantara yang mencintai 
ajaran Islam yang murni, sejak generasi kaum salaf, 
dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi penerusnya 
Ahlussunnah Wal-Jama'ah. Penulis mengucapkan 
terima kasih kepada Gus Ma'ruf Asrori, dan para kiai 
yang turut memberikan motivasi dalam penulisan buku 
kecil ini. Semoga bermanfaat. Jazakumullah khaira. 


Jember, 12 Nopember 2011 
Muhammad Idrus Ramli 
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HUKUM KENDURI KEMATIAN 


Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf, dengan artikel 
berjudul Imam Syafie Mengharamkan Kenduri Arwah, 
Tahlilan, Yasinan dan Selamatan, dijelaskan bahwa 
selamatan hari kematian, hari kedua, ketiga, ketujuh, 

“keempat puluh dan seterusnya diharamkan oleh fatwa- 
fatwa Imam Syafi'i dan para ulama besar dari kalangan 
yang bermadzhab Syafi'i. Dalam hal ini, selebaran 
tersebut mengutip pernyataan Imam Syafi'i dalam 
kitab al-Umm dan kitab-kitab para ulama madzhab 
Syafi'i seperti Tanah al-Thalibin, Hasyiyah al-Oulyubi | 
wa ‘Amirah, Mughni al-Muhtaj dan al-Fiqh “ala al- 
Madzahib al-Arba ah. Benarkah selamatan kematian 
diharamkan dalam fatwa Imam Syafi'i dan para 
ulama pengikut madzhabnya? 

ketujuh dan seterusnya tidak diharamkan dalam fatwa- 
fatwa Imam Syafi'i dan para ulama besar yang menjadi 
pengikukmadzhabnya. Demikian keterangan yang 
tertera dalam kitab al-Umm, I anah al-Thalibin, Hasytyah 
al-Oulyubi wa ‘Amirah, Mughni al-Muhtaj, al-Fiqh “ala 
al-Madzahib al-Arba ah dan lain-lain. Dalam hal ini 
al-Imam al-Syafi'i berkata dalam kitab al-Umm: 


IV IA Se oiek Cah 
AS GI ME UAS LI Oa ea bad 


. 
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ngga ana 


Pep DA PAK NG 
“Aku suka kalau para tetangga si mati atau kerabatnya 
menyediakan makanan untuk keluarga si mati pada 
hari kematian dan malamnya sehingga mengenyangkan 
mereka. Sesungguhnya hal itu sunnah dan ibadah yang 
mulia. Itu juga perbuatan orang-orang baik sebelum 
dan sesudah kita, karena ketika berita kematian Ja far 
datang, Rasulullah # bersabda: “Sediakan makanan 
bagi keluarga Ja far, karena mereka sedang kedatangan 
musibah yang menyita mereka.” (Al-Imam al-Syafi'i, 
al-Umm, juz 1 hal. 278). 
Dalam kitab Tanah al-Thalibin, Syaikh al-Bakri 
mengutip fatwa gurunya, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan 
berikut ini: 


So Aa AA 
LAS G3 (0/5) 15 CR) gái < Ha = 
a LA Gas HI BEA 

BASA Ga PN AAU Us GG 
Ju Ga GE BI AS WS a Ns Aa Ah 
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Ie AI Ip AdE ga a a pa 


- 
-” 


0. Ž 


ANN SE NDA NGA ne 
Sal; DAN PUS aab IE AAN sdh ya 


Ea AP bya ASI ris KEL 
AS US Ia GAN GI JA il | 


KAY) Ga a 45 KTT 3 Jl S3 
“Apa yang dilakukan oleh manusia berupa berkumpul 
di rumah keluarga duka cita dan menyediakan makanan 
adalah tennasuk perbuatan bid ah yang munkar. Dalam 
Hasyiyah al-Jamal diterangkan, “Di antara bid ah 
yang munkar adalah tradisi selamatan (kenduri) kematian 
yang disebut wahsyah, juma , dan arba in (nama- 
nama tradisi di Hijaz). Bahkan semua itu dihukumi 
haram apabila makanan tersebut diambil dari.harta 
mahjur (orang yang belum dibolehkan mentasarufkan 
hartanya seperti anak yang belum dewasa), atau harta 
si mati yang memiliki hutang, atau dapat menimbulkan 
madarat pada si mati tersebut dan sesamanya.” Tidak 
diragukan lagi bahwa mencegah manusia dan bid ah 
yang munkar ini, dapat menghidupkan sunnah, mematikan 
bid ah, membuka sekian banyak pintu-pintu kebaikan 
dan menutup sekian banyak pintu-pintu kejelekan. Karena 
manusia yang melakukannya telah banyak memaksakan 
diri yang membawa pada hukum keharaman.” (Syaikh 


N 
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al-Bakri, I anah al-Thalibin, juz 2 hal. 145-146). 

Demikian fatwa Sayyid Ahmad Zaini Dahlan 
al-Syafi'i yang dikutip oleh Syaikh al-Bakri dalam 
Ianah al-Thalibin. Kesimpulan dari fatwa tersebut 
adalah sebagai berikut. Pertama, selamatan pada 
hari kematian, sampai hari ketujuh dan hari empat 
puluh adalah makruh, apabila makanan yang disediakan 
berasal dari harta keluarga si mati. 

Kedua, selamatan tersebut bisa menjadi haram, 
apabila makanan disediakan dari harta mahjur (orang 
yang tidak boleh mengelola hartanya seperti anak 
yatim/belum dewasa), atau dari harta si mati yang 
mempunyai hutang, atau dapat menimbulkan madarat 
dan sesamanya. Demikian kesimpulan fatwa Sayyid 
Ahmad bin Zaini Dahlan yang bermadzhab Syafi'i. 

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh 
al-Imam al-Oulyubi dalam Hasyiyah-nya berikut ini: 


DE ea sag ap IA d 
jas yaaa I LS AEE 
J 4 SAE CNN alah gib Ha HA 
ik NG je TANG 7 R a 
Sena 
Sea 55 65 la ungu 
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KERUSI 
“Telah berkata guru kami al-Ramli: “Di antara bid ah. 
yang munkar dan makruh dikerjakan, sebagaimana 
keterangan dalam kitab al-Raudhah, adalah tradisi 
manusia yang disebut kafarah, menyediakan makanan 
untuk berkumpul sebelum atau sesudah kematian dan 
menyembelih di atas kuburan. Bahkan semua itu dihukumi 
berasal dari tirkah (peninggalan si mati), atau dari harta 
si mati yang mempunyai hutang dan menimbulkan 
bahaya baginya atau sesamanya. Wallahu a lam.” 
(Hayiyah al-Qulyubi wa ‘Amirah, juz 1 hal 414). 


Pernyataan al-Imam al-Oulyubi di atas menyimpulkan 
sebagai berikut. Pertama, selamatan kematian yang 
disebut kaffarah, menyediakan makanan sebelum dan 
sesudah kematian dan menyembelih di atas kuburan 
itu hukumnya makruh (tidak haram). Kedua, hukum 
makruh ini, bisa naik statusnya menjadi haram apabila, 
makanan tersebut diambilkan dari harta mahjur, 
atau dari harta si mati yang mempunyai hutang dan 
mengakibatkan madarat baginya.” 


Selanjutnya, Syaikh al-Bakri dalam Tanah al-Thalibin 
mengutip fatwa Syaikh Abdurrahman Siraj al-Hanafi, 
mufti madzhab Hanafi di Makkah al-Mukarramah, 
berikut ini: | | 

EEEE EFA 
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(EVO) JA Jl aa A33 E yaan a 
“Dalam fatawa al-Bazzaziyah diterangkan, “Dimakruhkan 
menyediakan makanan pada hari pertama, ketiga, setelah 
ketujuh dan memindah makanan ke kuburan.” (Syaikh 
al-Bakri, Z anah al-Thalibin, juz 2 hal. 145-146). 
Demikian fatwa ulama madzhab Hanafi yang . 

dikutip oleh Syaikh al-Bakri yang menyimpulkan 
bahwa acara selamatan atau kenduri kematian adalah 
makruh, bukan haram. Hukum haram bisa terjadi 
ketika makanan yang disediakan diambilkan dari 
“harta mahjur, atau harta si mati yang mempunyai 
hutang dan mengakibatkan madarat baginya. Fatwa 
serupa juga dikeluarkan oleh mufti dari madzhab 
Maliki dan Hanbali. Dengan demikian, pernyatan 
selebaran Manhaj Salaf bahwa acara kenduri kematian 
adalah mutiak haram, jelas merupakan distorsi terhadap 
pernyataan para ulama, la hdula wala quwwata illa billah. 


KONTRIBUSI TETANGGA 


Soal. Dalam tradisi masyarakat nusantara, ketika 
ada orang yang meninggal, para tetangga datang 
berbondong-bondong membawa aneka kebutuhan 
makanan seperti beras, ikan, uang dan lain sebagainya. 
Dari bantuan tetangga tersebut, lalu disediakanlah 
makanan untuk orang yang berkumpul untuk tahlilan. 
Apakah makanan hasil kontribusi tetangga tersebut 
dapat menurunkan status hukum makruh menjadi 
tidak makruh? | 
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Jawab. Apabila makanan yang disediakan kepada 
orang-orang yang berkumpul untuk membacakan 
al-Our'an dan tahlil tersebut berasal dari bantuan 
para tetangga, maka status hukum makruhnya menjadi 
hilang dan berubah menjadi tidak makruh. Hal ini 
seperti dikemukakan oleh Syaikh Abdul Karim 
Bayyarah al-Baghdadi, mufti madzhab Syafi'i di Iraq, 
dalam kitabnya Jawahir al-Fatawa. Dalam hal ini, 
ia berkala" 


WÉ Ha $ Par ASAM Gali SA 
u BRATR a Nan ESL 
oiis ISU a a jk 
Er 55 aeii idi adi ya Jis 
ara JE f gai ig a 
E pal kel Í ERN Ai; 5 

“Apabila orang-orang yang berta ziyah yang dewasa 
berkumpul, lalu masing-masing mereka menyerahkan 
sejumlah uang, atau mengumpulkan sesuatu yang 
mencukupi untuk konsumsi perkumpulan (selamatan 
kematian) berupa kebutuhan makanan dan minuman, 
dan mengirimkannya kepada keluarga si mati atau salah 
satu tetangganya, lalu mereka menjamahnya setelah 
sampai di tempat ta ziyah itu, maka hal tersebut tidak 
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mengandung hukum kesulitan (tidak apa-apa). Allah 
Jah yang menunjukkan pada kebenaran.” (Jawahir 
al-Fatawa, juz 1, hal. 178). 


KHILAFIYAH ULAMA SALAF 


Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf, ada kesan 
bahwa seluruh ulama salaf melarang menghidangkan 
makanan kepada orang-orang yang berta'ziyah. 
Benarkah bahwa di kalangan ulama salaf tidak ada 
yang membolehkan menghidangkan makanan kepada 
mereka yang berta'ziyah atau tahlilan? 

Jawab. Tidak semua kaum salaf memakruhkan 
hidangan makanan yang dibuat oleh keluarga si mati 
untuk orang-orang yang berta'ziyah. Dalam masalah 
ini ada khulafiyah di kalangan mereka. Pandangan- 

pandangan tersebut antara lain sebagai berikut ini: 
— Pertama, riwayat dari Khalifah Umar bin al-Khatthab 
yang berwasiat agar disediakan makanan bagi mereka 
yang berta'ziyah. Al-Imam Ahmad bin Mani' 
meriwayatkan: | 


3 3. 


II b jab naa ES Jl yui y KI GE 
ab ka JAS NG SA ENI 
AS b jab ab SAP Jb agal 


ČN ja SI Jap US GAN das Old Laga 
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San Senaman 
Ma Sema aa a 
da au 55 MEN gi JÉ AB aa E p 
GEE A i oag Ny ii a 


ser 5 


633 aa alaka) Se Ker 


AT AS agus ae Sg 
“Dari Ahnafbin Qais, berkata: “Aku mendengar Umar 
berkata: “Seseorang dari kaum Quraisy tidak memasuki 
satu pintu, kecuali orang-orang akan masuk bersamanya." 
“Aku tidak mengerti maksud perkataan beliau, sampai 
akhirnya Umar ditusuk, lalu memerintahkan Shuhaib 
menjadi imam shalat selama tiga hari dan memerintahkan 
menyediakan makanan bagi manusia. Setelah mereka 
pulang dari jenazah Umar, mereka datang, sedangkan 
hidangan makanan telah disiapkan. Lalu mereka tidak 
jadi makan, karena duka cita yang menyelimuti. Lalu 
Abbas bin Abdul Mutthalib datang dan berkata: “Wahai 
manusia, dulu Rasulullah & meninggal, lalu kita makan 
dan minum sesudah itu. Lalu Abu Bakar meninggal, 
kita makan dan minum sesudahnya. Wahai manusia, 
makanlah dari makanan ini.” Lalu Abbas menjamah 
makanan itu, dan orang-orang pun menjamahnya untuk 
dimakan. Aku baru mengerti maksud pernyataan 
Umar tersebut.” 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Mani' 
dalam al-Musnad, dan dikutip oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar, dalam al-Mathalib al-'Aliyah, juz 5 hal. 328 
dan al-Hafizh al-Bushiri, dalam Ithafal-Khiyarah al- 
Maharah, juz 3 hal. 289. 

Kedua, riwayat dari Sayyidah Aisyah, istri Nabi & 

tika ada keluarganya meninggal dunia, beliau 

makanan. Imam Muslim meriwayatkan 
lam Shahih-nya: 


B ESE Í 3 Use iga GE 
SA S aui DA AA Gi a dal Si 

BERAT A 5 bya kaya ga ES, YAN S 
g S6 Ba Ke | ¿$á ua 


522 3 3 .—. 


LA KASI jga ua Ji Ea 23 ga 
Pa OA an AAA 


“Dari Urwah, dari Aisyah, istri Nabi %, bahwa apabila 
seseorang dari keluarga Aisyah meninggal, lalu orang- 
berkumpul untuk berta ziyah, kemudian 

mereka berpisah kecuali keluarga dan orang-orang 
dekatnya, maka Aisyah menyuruh dibuatkan talbinah 
(sop atau kuah dari tepung dicampur madu) satu periuk 
kecil, lalu dimasak. Kemudian dibuatkan bubur. Lalu 
sop tersebut dituangkan ke bubur itu. Kemudian Aisyah 


1» 
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berkata: “Makanlah kalian, karena aku mendengar 

Rasulullah & bersabda: “Talbinah dapat menenangkan 

hati orang yang sakit dan menghilangkan sebagian 

kesusahan.” (HR. Muslim /2216)). 

Dua hadits di atas mengantarkan pada kesimpulan 
bahwa pemberian makanan oleh keluarga duka cita 
kepada orang-orang yang berta'ziyah tidak haram. 
Khalifah Umar berwasiat, agar para penta'ziyah diberi 
makan. Sementara Aisyah, ketika ada keluarganya 
meninggal, menyuruh dibuatkan kuah dan bubur 
untuk diberikan kepada keluarga, orang-orang dekat. 
dan teman-temannya yang sedang bersamanya. Dengan 
demikian, tradisi pemberian makan kepada para ' 
penta'ziyah telah berlangsung sejak generasi sahabat. 
Nabi &. | | 

Ketiga, tradisi kaum salaf sejak generasi sahabat 
yang bersedekah makanan selama tujuh hari kematian 
untuk meringankan beban si mati. Dalam hal ini, 
al-Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam 
kitab al-Zuhd: 


o yah) Sa Zort 5 Dija R3 83 -23 0- 
Aha act Pan g 
“Dan Seat “Thawus berkata: “Sesungguhnya 
"orang yang mati akan diuji di dalam kubur selama tujuh 
hari, karena itu mereka (kaum salaf) menganjurkan 
sedekah makanan selama hari-hari tersebut. ” 
Hadits di atas diriwayatkan al-Imam Ahmad bin 
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Hanbal dalam al-Zuhd, al-Hafizh Abu Nu'aim dalam 
Hilyah a-Auliya (juz 4 hal. 11), al-Hafizh Ibnu Rajab 
dalam Awal al-Qubur (32), al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
al-Mathalib al-'“Aliyah (juz 5 hal. 330) dan al-Hafizh 
al-Suyuthi dalam al-Hawi lil-Fatawi (juz 2 hal. 178). 


Menurut al-Hafizh al-Suyuthi, hadits di atas 
diriwayatkan secara mursal dari Imam Thawus dengan 
sanad yang shahih. Hadits tersebut diperkuat dengan 
hadits Imam Mujahid yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Rajab dalam Ahwal al-Gubur dan hadits Ubaid bin 
Umair yang diriwayatkan oleh Imam Waki' dalam 
al-Mushannaf, sehingga kedudukan hadits Imam 
Thawus tersebut dihukumi marfu' yang shahih. 
Demikian kesimpulan dari 2 al-Hafizh al-Suyuthi 
dalam al-Hawi lil-Fatawi. 


Tradisi bersedekah kematian selama tujuh hari 
berlangsung di Kota Makkah dan Madinah sejak 
generasi sahabat, hingga abad kesepuluh Hijriah, 
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh al-Suyuthi. 

Keempat, pendapat Imam Malik bin Anas, pendiri 
madzhab Maliki, bahwa hidangan kematian yang 
telah menjadi tradisi masyarakat dihukumi jaiz (boleh), 
dan tidak makruh. Dalam konteks ini, Syaikh Abdullah 
al-Jurdani berkata: 


UG ala Kie BN a ep UT HE 
D IG AS i Ah Si x46 
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„áj au 2) € ae ya! 
“Hidangan kematian yang telah berlaku menjadi tradisi 
seperti tradisi Juma dan sesamanya adalah boleh 
menurut Imam Malik. Pandangan ini mengandung 
keringanan sebagaimana dikatakan oleh al-Allamah 
al-Murshifi dalam risalahnya.” (Syaikh Abdullah 
al-Jurdani, Fath al-'Allam Syarh Mursyid al-Anam, 
juz 3 hal. 218). | 
Berdasarkan paparan di atas, dapat kita simpulkan 
bahwa hukum memberi makan orang-orang yang 
berta'ziyah masih diperselisihkan di kalangan ulama 
salaf sendiri antara pendapat yang mengatakan makruh, 
mubah dan Sunnat. Di kalangan ulama salaf tidak | 
ada yang berpendapat haram. Bahkan untuk selamatan 
“ selama tujuh han, berdasarkan riwayat Imam Thawus, 
justru dianjurkan oleh kaum salaf sejak generasi 
sahabat dan berlangsung di Makkah dan Madinah 
hingga abad kesepuluh Hijriah. 


TAHLILAN DAN YASINAN 


Soal, Dalam selebaran Manhaj Salaf disebutkan 
bahwa Tahlilan dan Yasinan dihukumi haram dan 
bid'ah oleh Imam Syafi'i dan para ulama besar pengikut 
madzhab Syafi'i seperti Imam Nawawi, Ibnu Hajar 
al-“Asgalani, Imam Ibnu Katsir, Imam ar-Ramli dan 
lain-lain. Benarkah bahwa Imam Syafi'i dan para 
ulama besar pengikut madzhab Syafi'i seperti para 
imam di atas menghukumi haram dan bid'ah Tahlilan 
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dan Yasinan? 


Jawab. Tidak ada pernyataan Imam Syafi'i maupun 
para ulama besar pengikut madzhabnya seperti Imam 
Nawawi, Imam Ibnu Hajar al-Asgalani, Imam Ibnu 
Katsir, Imam ar-Ramii dan lain-lain yang menghukumi 
Tahlilan dan Yasinan sebagai perbuatan haram dan 
bid'ah. Penulis artikel selebaran Manhaj Salaf juga tidak 
mengajukan data-data bahwa Imam Syafi'i dan para 
ulama besar pengikut madzhabnya menghukumi 
haram dan bid'ah terhadap Tahlilan dan Yasinan. 
Pernyataan para ulama yang dikutip oleh penulis artikel. 
selebaran Manhaj Salaf, tidak berkaitan dengan hukum 
haram ritual Tahlilan dan Yasinan sama sekali. 

Sebagaimana dimaklumi, ritual Tahlilan mengandung 
beberapa hal yang perlu dibahas secara detil. 

Pertama, ritual Tahlilan mengandung dzikir bersama 
atau berjamaah. Sementara para ulama yang disebutkan 
di atas tidak ada yang mengharamkan dzikir bersama 
atau berjamaah. Justru kebolehan dzikir bersama dan 
berjamaah telah menjadi kesepakatan para ulama 
salaf dan khalaf. Dalam konteks ini, al-Imam al- 
Sya'rani berkata: 


He Bi Ia lah Si 
KN je jÉ ie wah Sa g uii 
6631 jan i i E kae a 


.e | 
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“Para ulama telah bersepakat, baik ulama salaf maupun 

ulama khalaf, atas disunnahkannya dzikir bersama 

di masjid atau lainnya tanpa ada penolakan, kecuali 

kalau suara keras mereka dapat mengganggu orang 

yang sedang tidur, menunaikan shalat atau membaca al- 

Our an.” (Ahmad al-Thahthawi, Hasyiyah “ala 

Maragi al-Falah, 208). 

Al-Qur'an al-Karim menganjurkan kita berdzikir 
dengan cara apapun, sendirian maupun berjamaah. 
Al-Imam Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama Syiah 
Zaidiyah yang sangat dikagumi oleh kaum Wahabi, dan 
- kitabnya Nail al-Authar menjadi rujukan yang otoritatif 
kalangan Wahabi di Indonesia sejak dulu, menulis 
“sebuah kitab berjudul al-ljtima ‘ala al-Dzikr wa al-Jahr 
bihi (dzikir berjamaah dan mengeraskan suara). Dalam 
kitab tersebut, setelah menyitir sekian banyak ayat 
al-Qur'an tentang dzikir, al-Syaukani berkata: 


Le ENI Kis Isl AN GNI Ia pad La lah 
JAN Ae PNS kasad Upah ag Ja laa 
baria F aj jaki 3 yo ği j 
ER RE ra) JAN Tesla áy 
AS a a SAN de eLa akang 
(era yo ra ALY atd ya Sai 
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“Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Qur an ketika 
memelankan, meninggikan alau merendahkan suara, 
bersama-sama atau sendirian. Jadi ayat-ayat tersebut 
memberi pengertian anjuran dzikir dengan semua cara 
tersebut.” (Syaikh al-Syaukang, Risalah a-lgima ‘ala al- 
Dzikr wa alJahr bihi, dalam kitab beliau al-Fath al- 
Rabbani min Fatawa al-Imam al Syaukani, hal. 5945). 
Hadits-hadits Rasulullah & cukup banyak yang 
- menganjurkan dzikir bersama. Antara lain hadits 
riwayat al-Bukhari dan Muslim berikut ini: 


Kia Beri 
SAN JAN Dona SAN j bali AU 


. d 


j bali GS i A 5s Up a GB 


PARA Mek Es 
pak Bu óf WG ale 
GONE NA 


: 2 pai Je kd ETTE 
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AN Yah Jő as 
i s biis J uji i AS ji 
akeh Wb 19 iii o WE ige is 
Kakek sk: 5 6 ga fa JO TE Ges 


LI Bh Yai JB SASAR Jú 
AN AS mamang Jen 


2 G 72? 


$ aia A G a 


ena ago JAS JEN JB at A 
“Dari Abu Hurairah 3 berkata: “Rasulullah 35 bersabda: 


satu kaum sedang berdzikir kepada Allah, maka mereka 
akan saling berseru: “Mintalah hajat kalian.” Beliau 
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18 


melanjutkan: “Lalu para malaikat itu mengelilingi 
dengan sayap-sayapnya hingga memenuhi jarak antara 
mereka dengan langit dunia.” Beliau melanjutkan: “Lalu 
Tuhan mereka menanyakan mereka padahal Dia lebih 
mengetahui daripada mereka: “Apa yang dikatakan 
oleh hamba-hamba-Ku?” Para malaikat itu menjawab: 
“Mereka mensucikan, membesarkan, memuji dan 
mengagungkan-Mu.” Allah bertanya lagi: “Apakah 
mereka pemah melihat-Ku?” Para malaikat itu menjawab: 

“Demi Allah, mereka tidak pernah melihat-Mu.” Allah 
bertanya lagi: “Bagaimana seandainya mereka pernah 
melihat-Ku?” Para malaikat itu menjawab: “Seandainya 
mereka pernah melihat-Mu, tentu mereka akan lebih 
bersungguh-sungguh beribadah, mengagungkan dan 
semakin banyak mensucikan-Mu.” Allah bertanya lagi: 
“Apa yang mereka minta kepada-Ku?” Para malaikat 
itu menjawab: “Mereka memohon surga-Mu.” Allah 
bertanya lagi: “Apakah mereka sudah pernah melihat 
surga-Ku?” Para malaikat itu menjawab: “Belum wahai 
Tuhan kami.” Allah bertanya lagi: “Bagaimana jika 
mereka telah melihat surga-Ku?” Para malaikat itu 
menjawab: “Tentu mereka akan lebih bersungguh- 
sungguh memohon dan menginginkannya.” Allah 
bertanya lagi: “Dari apakah mereka memohon 
perlindungan-Ku?” Para malaikat itu menjawab: 
“Dari neraka-Mu.” Allah bertanya lagi: “Apakah mereka 
sudah pernah melihat neraka-Ku?” Para malaikat itu 
menjawab: “Demi Allah, mereka belum pernah melihat 
neraka-Mu.” Allah bertanya lagi: “Bagaimana seandainya 
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mereka pernah melihat neraka-Ku?” Para malaikat 
itu menjawab: “Tentu mereka akan semakin lari dan 
takut pada neraka itu.” Beliau melanjutkan: “Kemudian 
Allah berfirman: “Saksikanlah oleh kalian, bahwa Aku 
sudah mengampuni mereka.” Beliau melanjutkan lagi, 
“Lalu sebagian malaikat itu berkata: “Wahai Tuhan 
kami! Di antara mereka terdapat si Fulan, ia bukanlah 
termasuk orang-orang yang berdzikir, hanya saja ia 
kebetulan datang karena ada keperluan (duduk bersama 
mereka) ” Lalu Allah menjawab: “Mereka adalah kaum yang 
tidak akan sengsara karena orang itu ikut duduk bersama 
mereka.” (HR. al-Bukhari [6408] dan Muslim (4854). 
Mengomentari hadits di atas, al-Hafizh Ibnu Hajar 
Haa berkata dalam Fath al-Bari: 


3 Ga SN E jab aa d5 
Aa JAS Kemala Oh A E eka 
UN ii g Ja JAR ah 

BEA BSI 


“Hadits tersebut mengandung keutamaan AKA 
dzikir, orang-orang yang berdzikir dan keutamaan 
berkumpul untuk berdzikir, orang yang duduk bersama 
mereka, akan masuk dalam golongan mereka dalam 
semua apa yang Allah anugerahkan kepada mereka, 
karena memuliakan mereka, meskipun ia tidak 
mengikuti mereka dalam berdzikir.” (Al-Hafizh Ibnu 
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Hajar, Fath al-Bari, juz 11 hal. 213). 

Dzikir bersama dalam acara tahlilan dan lam-lam 
dibaca bersama-sama dalam satu suara yang keras. 
Hal ini selain didasarkan pada dalil-dalil di atas, juga 
didasarkan pada beberapa hadits, antara lain hadits 
riwayat al-Bukhari dalam Shahih-nya berikut ini: 


Peria AA 
sni Jii Kan khan Ga ea 3 JA 
SE > sa ji e Aang Hap 
33 AI pp a EK Ca 
0.23, zarg? . 2 f z0 oaz 3 pr? 
D E OS y ol a Oa AM 
arad i JEJ E Geri YA paga ai 
“Bab membaca takbir pada hari-hari Mina dan ketika 
berangkat ke Arafah. Umar :& membaca takbir di 
kubahnya di Mina, lalu orang-orang di dalam Masjid 
mendengarnya, maka mereka pun bertakbir, dan orang- 
orang yang ada di pasar juga bertakbir sehingga gema 
hari raya Nahar. Sedangkan kaum wanita bertakbir 
di belakang Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul 
Aziz pada malam-malam Tasyrig bersama kaum laki- 
laki di Masjid.” (HR. al-Bukhari) 
Dalam hadits di atas dijelaskan, bahwa gema takbir 
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pada masa Khalifah Umar sampai mengguncang 
Mina, hal ini menunjukkan bahwa mereka membaca 
takbir secara bersamaan dengan satu suara yang 
keras, sebagaimana dipaparkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar (Fath al-Bari juz 2 hal. 462) dan al“ Ami (“Umdat 
al-Qari, juz 6 hal. 423). Selanjutnya dalam hadits lain 
juga diterangkan: 


J6 Wasan Jin EÓ S Lai op NE é 
Tas CN Wi HE in aj jd Ji 

Y j5 Kap adji JUS AN gl gali disi 
siis Sea aya 
PAPAN is kN a ah Ja an 


” e 


MEAE E 55 AN 36 keba? A "Haa 


“Spaddad bin Aus berkata, “Kami bersama Rasulullah 35, 
tiba-tiba beliau berkata, “Apakah di antara kalian 
ada orang asing (ahli kitab)?” Kami menjawab, “tidak 
ada wahai Rasulullah.” Lalu beliau memerintahkan 
agar mengunci pintu dan berkata, “Angkatlah tangan 
kalian, lalu katakan Laa ilaaha illallaah!” Kami 
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meletakkan tangannya. Lalu bersabda, “Alhamdulillah. 

Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengutusku membawa 

kalimat tauhid ini, Engkau memerintahkannya kepadaku 

dan menjanjikanku surga karenanya, sesungguhnya 

Engkau tidak akan menyalahi janji.” Kemudian beliau 

bersabda, “Bergembiralah, sesungguhnya Allah telah 

mengampuni kalian.” (HR. Ahmad, al-Hakim, al- 

Thabarani dan al-Bazzar). 

Kedua, dalam komposisi bacaan Tahlilan yang 
mencampur antara al-Qur'an, tahlil, tahmid, takbir, 
shalawat dan lain-lain. Imam Syafi'i dan para ulama 
besar yang menjadi pengikutnya tidak ada yang 
mengatakan makruh apalagi mengatakan haram 
cara dzikir tersebut. Bahkan dalam hadits riwayat al- 
Bazzar Neng 3x bersabda: 


2 $ AO NI Tana 
pa Iga NB SA His by syi SI 
yg sa) < SJ kan Gaia 
das ba Ge E G G o pe e K 
as E Span SS big IAI Syaa 
BG ja MEI A dn Ig 2 


- 


G kad ig COS gin ahis JG 
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Jaba SG JAS GAN Mita WA) ae 
Hb e GE ig ata 
balu) at mag 3 A BAB JB i ola) 
ooh BI ais yan yi paru? Sa yae 

(MAN SUS Lp 


“Dari Anas &, Nabi & bersabda: “Sesungguhnya Allah 
memiliki para malaikat yang selalu mengadakan 
perjalanan mencari majelis-majelis dzikir. Apabila para 
malaikat itu mendatangi orang-orang yang sedang 
pemimpin mereka ke langit menuju Tuhan Maha Agung 
— Yang Maha Suci dan Maha Luhur. Para malaikat 

hamba-hamba-Mu yang mengagungkan nikmat-nikmat- 
Mu, menbaca kitab-Mu, bershalawat kepada nabi-Mu 
Muhammad & dan memohon kepada-Mu akhirat dan 
dunia mereka.” Lalu Allah menjawab: “Naungi mereka 
dengan rahmat-Ku.” Lalu para malaikat itu berkata: 
“Di antara mereka terdapat si fulan yang banyak 
dosanya, ia hanya kebetulan lewat lalu mendatangi 
mereka.” Lalu Allah — Yang Maha Suci dan Maha 
Luhur - menjawab: “Naungi mereka dengan rahmat- 
Ku, mereka adalah kaum yang tidak akan sengsara 
karena orang itu ikut duduk bersama mereka.” (HR. 
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al-Bazzar. Al-Hafizh al-Haitsami berkata dalam Majma 

al-Zawaid (16769, juz 10, hal. 77): “Sanad hadits 

ini hasan.” Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar, hadits 
ini shahih atau hasan). 

Dalam hadits di atas diterangkan, keutamaan orang- 
orang yang berdzikir.dalam satu majelis, dengan cara 
mencampur antara bacaan tasbih, al-Our'an, shalawat 
Nabi & dan doa-doa. Hal ini persis dengan komposisi 
bacaan yang terdapat dalam Tahlilan dan lain-lain. 


Syaikh Ibnu Taimiyah, ulama panutan utama kaum 
Wahabi yang menulis selebaran Manhaj Salaf tersebut, 
pernah ditanya tentang ritual seperti tahlilan, yang 
mencampur antara ayat al-Qur'an, tahlil, istighfar, 
shalawat dan lain-lain dalam satu komposisi. Ternyata 


Ibnu Taimiyah membenarkan serta menganjurkannya. 
Dalam hal ini Ibnu Taimiyah berkata: 


laad dya KAN JANE EASRA 
Gak abg Lela SIN (SAE El BN 
AI an bên Sa oli 
Dab mega a a 
jab NGANG MS guig dn PI AAN 
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SESI 3 Sa Sa ja; SA ag 
isa ab SI): SiE aa aa 

AI SS a 4 (Sta AM 3 Gel 
aii EER, Las II lea 55 


9 eor 3 


BAE CG AE, Nge as 
NUN AIM Ni 
MA aia 


(05/16 Aran pl GOLF yA) nas 

“Tonu Taimiyah ditanya, tentang seseorang yang memprotes 

ahli dzikir (berjamaah) dengan berkata kepada mereka, 
“Dzikir kalian ini bid ah, mengeraskan suara yang 
kalian lakukan juga bid ah”. Mereka memulai dan 
menutup dzikirnya dengan al-Our an, lalu mendoakan 
kaum Muslimin yang masih hidup maupun yang sudah 
billaah) dan shalawat kepada Nabi #&.?” Lalu. Ibn 
Taimiyah menjawab: “Berjamaah dalam berdzikir, 
mendengarkan al-Jur an dan berdoa adalah amal saleh, 
termasuk gurbah dan ibadah yang paling utama dalam 
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setiap waktu. Dalam Shahih al-Bukhari, Nabi 3 bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki banyak Malaikat yang 
selalu bepergian di muka bumi. Apabila mereka bertemu 
dengan sekumpulan orang yang berdzikir kepada Allah, 
maka mereka memanggil, “Silahkan sampaikan hajat 
kalian”, lanjutan hadits tersebut terdapat redaksi, “Kami 
menemukan mereka bertasbih dan bertahmid kepada- 

Mu”... Adapun memelihara rutinitas aurad (bacaan- 

a wirid) seperti shalat, membaca al-Qur an, berdzikir 
atau berdoa, setiap pagi dan sore serta pada sebagian 
waktu malam dan lain-lain, hal ini merupakan tradisi 
Rasulullah & dan hamba-hamba Allah yang saleh, 

zaman dulu dan sekarang.” (Majmu Fatawa Ibn 
Taimiyah, juz 22, hal. 520). 


Pernyataan Syaikh Ibnu Taimiyah di atas memberikan 
bacaan yang beragam antara ayat al-Qur'an, tasbih, 
tahmid, tahlil, shalawat dan lain-lain seperti yang 
terdapat dalam tradisi tahlilan adalah amal saleh dan 
termasuk gurbah dan ibadah yang paling utama dalam 
setiap waktu. 

Ketiga, dalam ritual Tahlilan terjadi pengiriman 
hadiah pahala bacaan al-Qur'an, tahlil, tahmid, takbir, 
shalawat dan lain-lain kepada si Mati. Pengiriman 
hadiah pahala al-Our'an, tahlil dan lain-lain, tidak 
dihukumi bid'ah dan haram oleh Imam Syafi'i dan 
para ulama besar yang menjadi pengikut madzhabnya 
seperti Imam Nawawi dan lain-lain. Dalam hal 
pengiriman hadiah pahala amal saleh kepada orang 
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yang sudah meninggal terjadi perbedaan pendapat. 

Pertama, pengiriman hadiah pahala amal saleh selain 
bacaan al-Qur'an seperti haji, sedekah, dan doa. Dalam 
hal ini, para ulama salaf maupun khalaf sepakat 
bacaan al-Qur'an kepada orang yang sudah meninggal, 
menurut Imam Syafi'i tidak sampai, sementara 
menurut mayoritas ulama salaf dan imam yang tiga 
sampai. Dalam konteks ini al-Hafizh al-Suyuthi berkata: 


Beer Ha AG oh daah 


E) s 6 Jaji FS yan AAN, SAM 
a dus Ap Naila 2 SAN Unta a% 
NE La Yi Los 


“Terjadi perselisihan pendapat mengenai sampainya 
pahala bacaan al-Qur an kepada si Mati. Mayoritas 
ulama salaf dan imam yang tiga berpendapat sampai. 
Sementara Imam Syafi'i, panutan kami, menyelisihinya 
(mengatakan tidak sampai), berlandaskan dalil firman 
Allah SWT: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.” 
(OS. al-Najm: 39). (Al-Hafizh al-Suyuthi, Syarh 
. al-Shudur, hal. 267). 
Dalam pernyataan di atas diterangkan bahwa 
mayoritas ularna salaf dan imam madzhab yang tiga 
(Abu Hanifah, Malik dan Ahmad bin Hanbal) 
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berpendapat sampainya pahala bacaan al-Qur'an 
kepada orang yang meninggal. Sementara Imam 
al-Syafi'i berpendapat bahwa hal itu tidak sampai 
berdasarkan OS. al-Najm: 39. Al-Hafizh Syamsuddin 
bin Abdul Wahid al-Magdisi berkata dalam risalahnya 
tentang sampainya pahala bacaan al-Qur'an kepada 
orang yang meninggal, bahwa mayoritas ulama telah 
menjawab argumentasi Imam al-Syafi'i di atas dengan 
beberapa hujjah berikut ini: 

Pertama, ayat OS. al-Najm: 39 telah di-nasakh (diganti 
status hukumnya) dengan ayat: 


6297 ARA 


Hp SI Op M3 ARA al Gaal 
AN : ed!) H3 


“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka. ” (OS. 
al-Thur : 21). 
Ayati ini menerangkan, bahwa Allah memasukkan 
anak cucu ke surga karena kesalehan leluhurnya. 
Kedua, ayat OS. al-Najm: 39 di atas khusus bagi 
kaum Nabi Ibrahim #5 dan Nabi Musa 3x2. Sedangkan 
umat Islam, akan memperoleh apa yang mereka 
usahakan sendiri dan yang diusahakan orang lain 
untuk mereka sebagaimana dikatakan oleh Ikrimah. 
Ketiga, yang dimaksud dengan manusia dalam 
OS. al-Najm: 39 tersebut adalah orang kafir. Sedangkan 
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orang mukmin akan memperoleh pahala yang 
diusahakannya sendiri dan yang diusahakan orang 
lain untuknya, sebagaimana dikatakan oleh al-Rabi' 
bin Anas. 

Keempat, seorang manusia memang hanya akan 
memperoleh pahala dari apa yang diusahakannya 
sendiri berdasarkan keadilan Tuhan. Akan tetapi jika 
melihat anugerah Tuhan, boleh saja Allah menambah 
pahalanya dengan apa yang diusahakan orang lain 
untuknya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Husain bin al-Fadhal. 

Kelima, huruf jar lam dalam kalimat fLirsan bermakna 
ala, yaitu manusia hanya akan disiksa karena apa 
yang diusahakannya. Jadi ayat tersebut berkaitan 
dengan siksa, bukan pahala. : | 

Di sisi lain, mayoritas ulama yang berpendapat 
sampainya pahala bacaan al-Our'an kepada orang 
yang meninggal berdalil dengan dalil-dalil berikut ini: 

Pertama, dianalogikan dengan pahala doa, sedekah, 
puasa, haji dan memerdekakan budak yang dapat 
dihadiahkan kepada orang yang meninggal. Menurut 
mereka, tidak ada perbedaan antara pahala haji, sedekah, 

Kedua, tradisi kaum salaf dari golongan sahabat 
Anshar yang membacakan al-Qur'an di makam keluarga 
mereka yang meninggal. Al-Khallal meriwayatkan 
dalam al-Jami , hadits berikut ini: 

Laa) g Sa BI AYI c36 je GAN Re 
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Se A 55155 253 Jl gala] 
“Sya bi berkata: “Kaum Anshar, apabila seseorang di 
antara mereka meninggal, maka mereka selalu mendatangi 
makamnya membacakan al-Qur an untuknya.” (HR. 
Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (juz 4 hal. 
236), dan al-Khallal dalam al-Arnr bil-Ma ruf wa 
al-Nahy ‘ani al-Munkar hal. 89). 


sampainya pahala bacaan al-Our'an kepada orang 
yang meninggal, antara lain hadits- hadits berikut ini: 


RD) PAN Ga nya ga Ge 
SG Ga ng BF inka an i 


48 


lad ada PI Ga gas 


Dari Ali secara marfu (dinisbatkan kepada Nabi #): 
| siapa yang melewati makam, lalu membaca 
Oul huwa Allah ahad, sebelas kali, kemudian 


"orang yang meninggal itu.” (HR. al-Samargandi dalam 


30 


Ie E R lada : 


- 
TG GAN fe 5 


Ban eat 
5 EEN aii, di Ani Fs 
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BAJA GUA Panin JG 


“3 


“Dari Abu Hurairah secara MEN : sio 
mendatangi kuburan lalu membaca surat al-Fatihah, 
mengatakan: “Ya Allah, aku hadiahkan pahala bacaan 
al-Qur an ini bagi kaum beriman laki-laki dan perempuan 
di kuburan ini,” maka mereka akan menjadi penolongnya 
kepada Allah.” (HR. Sa ad al-Zanjani). 


6” 


Ge e png SE calo A) i LE ng 


u i a Sp A 
SLS Ka Sa peni 58 Peer ear 


“Apdul Aziz -murid allhnam alKhallat, "meriwayatkan 
hadits dengan sanadnya dari Anas bin Malik secara 
marfu : “Barangsiapa mendatangi kuburan, lalu membaca 
surat Yasin, maka Allah akan meringankan siksaan 
mereka, dan ia akan memperoleh pahala sebanyak orang- 
orang yang ada di kuburan itu.” (Kedua hadits di atas 
juga disebutkan oleh Syaikh Muhammad bim Abdul 
Wahhab, pendiri aliran Wahabi, dalam kitabnya 
Ahkam Tamanni al-Maut, hal. 75). 


Setelah menyebutkan ketiga hadits di atas dan empat 
hadits lainnya, al-Hafizh Syamsuddin bin Abdul Wahid 
al-Magdisi berkata, hadits-hadits di atas meskipun 
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nilainya dhaif (lemah), secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa pengiriman hadiah pahala bacaan al-Qur'an 
memiliki dasar dari hadits Nabi &. 

Keempat, kaum Muslimin dalam setiap kurun 
waktu selalu berkumpul dan membacakan al-Qur'an 
untuk orang-orang mereka yang meninggal tanpa ada 
ulama yang mengingkarinya, sehingga hal tersebut 
menjadi ijma'. Demikian pernyataan al-Hafizh 
Syamsuddin bin Abdul Wahid al-Maqdisi, ulama 
sampainya pahala bacaan al-Qur'an kepada orang 
yang sudah meninggal, dan dikutip secara lengkap 
oleh al-Hafizh al-Suyuthi dalam Syarh al-Shudur (hal. 
267-269) dan al-Imam al-Safarini al-Hanbali dalam 
al-Buhur al-Zakhirah (juz 1, hal. 359-363). 

Dengan paparan di atas, menjadi jelas bahwa tradisi 
Tahlilan yang mengandung dzikir bersama atau 
berjamaah, komposisi bacaan yang beragam dan terdiri 
dari ayat-ayat al-Qur'an, tahlil, tasbih, tahmid, takbir, 
tahlilan kepada orang yang meninggal, tidak perlu 
dipersoalkan, karena dalil-dalilnya cukup kuat menurut 
pandangan para ulama ahli hadits dan fugaha. 
Wallahu a lam. 


TRADISI YASINAN 

Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf dijelaskan, 
bahwa tradisi Yasinan, yaitu membaca surat Yasin 
bersama-sama dengan mengangkat suara sehingga 
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tidak ketahuan bunyi bacaan dan siapa pendengarnya 
adalah dilarang berdasarkan QS. 7 : 204 dan ayat-ayat 
lain. Keharaman tradisi Yasinan ini telah ditegaskan 
oleh Imam Nawawi, Imam Ibnu Hajar al-Asgalani, 
Imam Ibnu Katsir, Imam ar-Ramli dan masih banyak 
surat Yasin juga bernilai palsu dan bathil. Benarkah 
pandangan selebaran Manhaj Salaf tersebut? 


Jawab. Tradisi Yasinan, yaitu membaca surat 
Yasin bersama-sama dengan mengangkat suara 
atau memelankanya, tidak diharamkan oleh ulama 
mana pun termasuk para ulama yang disebutkan 
di atas. Dalam konteks ini, Imam Nawawi berkata 
dalam kitabnya al-Tibyan fi Adab Hamalat al-Our an: 


nii Al BI 
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“Pasal ini tentang anjuran membaca al-Quran berjamaah 


bahwa membaca al-Qur an bersama dengan berkumpul 
dianjurkan (disunnahkan) berdasarkan dalil-dalil yang jelas 
dan pengamalan kaum salaf dan khalaf yang saling 
menolong. Telah shahih dari Nabi &, dari riwayat Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri ra, bahwa beliau 
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bersabda: “Tidak ada suatu kaum yang berdzikir kepada 
Allah, kecuali para malaikat mengelilingi mereka, rahmat 
Allah menaungi mereka, ketenangan turun kepada mereka 
dan Allah menyebut mereka di antara orang-orang yang 
berada di sisinya &.” Al-Tirmidzi berkata, hadits ini 
hasan shahih. Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah 
ra, dari Nabi $ beliau bersabda: “Tidak berkumpul suatu 
“kaum di salah satu rumah Allah, mereka membaca 
al-Qur an dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali 
mereka, para malaikat mengelilingi mereka dan Allah 
menyebut mereka di antara orang-orang yang berada 
di sisi-Nya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
Abu Dawud dengan sanad shahih sesuai dengan persyaratan 
al-Bukhari dan Muslim. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan 
bahwa Abu al-Darda' mempelajari al-Qur'an bersama 
sekelompok orang yang membacanya bersama-sama.” 
(Imam Nawawi, al-Tibyan fi Adab ejaan ak, 
hal. 101). 


Demikian pernyataan Imam Nawawi tentang 


anjuran membaca al-Qur'an berjamaah dengan satu 
suara, yang agaknya belum pernah dibaca oleh penulis 


selebaran Manhaj Salaf. Selanjutnya Imam Nawawi 
mengomentari pendapat dua orang ulama salaf yang 
mengingkari anjuran membaca al-Our'an berjamaah 


berikut ini: 


E y Hal ye 5415 al Gal 333 YANG 
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“Adapun apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud 
dari al-Dhahhak bin Abdurrahman bin Arzab bahwa 
ia mengingkari studi al-Qur an bersama ini dan ia berkata: 
aku telah menjumpai para sahabat Rasulullah &.” 
Maksudnya ia tidak pernah melihat seseorang yang 
melakukannya. Dan diriwayatkan pula dari Wahab, 
ia berkata: “Aku bertanya kepada Malik: “Bagaimana 
pendapatmu, suatu kaum berkumpul lalu membaca 
satu surat al-Qur an bersama sampai selesai?” Lalu Malik 
mengingkari dan mencelanya. Ia berkata: “Bukan begitu 
yang dilakukan oleh manusia. Yang terjadi, seseorang 
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membaca al-Qur an kepada orang lain, dengan meminta 
pelajaran.” Pengingkaran dari kedua orang ini menyelisihi 
pandangan kaum salaf dan khalaf serta tuntutan dalil 


membaca al-Our an berjamaah.” (Imam al-Nawawi, 

al-Tibyan fi Adab Hamalat al-Our an, hal. 102). 
Yasinan dengan membaca secara berjamaah dan 
bersama-sama tidak diharamkan oleh para ulama 
madzhab Syafi'i, bahkan Imam Nawawi, selalu korektor 
pandangan-pandangan dalam madzhab Syafi'i dan diikuti : 
oleh para ulama sesudahnya seperti Imam Ibnu Hajar, 
Ibnu Katsir, ar-Ramli dan lain-lain, menganjurkannya 
berdasarkan dalil-dalil yang kuat dan amaliah kaum 
salaf dan khalaf yang sangat banyak. 

Sedangkan dalil-dalil yang diajukan oleh selebaran 
Manhaj Salaf, yang menurut klaimnya melarang 
membaca al-Our'an bersama-sama, adalah tidak pada 
tempatnya. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang disebutkannya 
tak satu pun mengarah pada larangan membaca 
par bersama- -sama. a Da aa ini: 


| A 
“Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” (QS. al-A raf : 204). 
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Ayat al-Our'an di atas tidak melarang membaca 
al-Qur'an bersama-sama. Ayat tersebut justru melarang 
berbicara di hadapan orang yang membaca al- 
Our'an dan berkenaan dengan makmum dalam 
shalat yang diperintahkan mendengarkan bacaan 
Imam, sebagaimana dapat dibaca dalam Tafsir Ibnu 
Katsir dan lain-lain. 


Sedangkan berkaitan dengan pernyataan selebaran 
Manhaj Salaf, bahwa hadits keutamaan Surat Yasin 


adalah hadits palsu dan bathil, maka para ulama seperti 
al-Imam Ibnu Hibban, Imam Ibnu Katsir, al-Hafizh 
al-Suyuthi, Imam al-Syaukani dan lain-lain telah 
menjelaskan bahwa tidak semua hadits-hadits tentang 
- keutamaan Surat Yasin itu palsu dan bathil. Bahkan 
di antara hadits-hadits tersebut ada yang shahih menurut 
al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, yaitu hadits- 
hadits berikut ini: | 


(s è s 


E a da dys J dii: aida 
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“Abu Hurairah berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam harinya, 
maka ia diampuni pada pagi harinya.” Sanad hadits 
ini i jayyid (Shahih). (HR. al-Hafizh Abu Ya la). 


3 0 r” 
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gg) É gak di a AAA TI ya Gi ie 
‘Jundab bin Abdullah berkata, “Rasulullah 3& bersabda, 
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam hari 
karena mencari ridha Allah, maka ia diampuni.” Hadits 
shahih. (HR: Ibn Hibban dalam Shahih-nya). 


iii a du Jys JJ oh Jaka GA 


Pen a olay) Ha AI Aya ý 
“Ma qil bin Yasar berkata, “Rasulullah % bersabda, 
“Bacakanlah Yasin kepada orang-orang kalian yang 
meninggal”. (HR. Ahmad). 


Demikian sebagian hadits-hadits yang disebutkan 


dan dishahihkan oleh al-Imam Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (juz 11, hal. 342-343). Hadits keutamaan 
Surat Yasin juga dinilai shahih oleh al-Hafizh al- 
Suyuthi dalam Tadrib al-Rawi (juz 1, hal. 341-342) dan 
al-Imam al-Syaukani dalam al-Fawaid al-Majmu ah 
(hal. 269). 


Selanjutnya al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan 


khasiat Surat Yasin sebagai berikut: 


IG a Aa jan JS 
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“Sebagian ulama berkata, di antara khasiat surat Yasin 
ini adalah, bahwa apabila surat Yasin dibaca ketika 
menghadapi persoalan yang sulit, maka Allah akan 
memudahkannya, Membaca surat Yasin di samping 
orang yang akan meninggal seakan-akan bertujuan 
turunnya rahmat dan berkah serta memudahkan keluarnya 
ruh orang tersebut. Wallahu a lam. Imam Ahmad bin 
Hanbal berkata, “Abu al-Mughirah mengabarkan kepada 
kami, Shafwan mengabarkan kepada kami, ia (Shafwan) 
berkata, “Para guru berkata, “Apabila surat Yasin dibaca 
di samping orang yang akan meninggal, maka akan 
meringankan bebannya.” (Al-Hafizh Ibnu Katsir, 
Tafsir al-Qur an al-'Azhim, juz 11, hal. 342-343). 
Berkaitan dengan keutamaan surat Yasin, Syaikh 
Ibn Qayyim al-Jauziyah, ulama panutan kaum Wahabi 
dan pembuat selebaran Manhaj Salaf, juga berkata: 


A ar 9 PA Gg 
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“Dari al-Hasan bin al-Haitsam berkata, “Aku mendengar 
Abu Bakar bin al-Athrusy berkata, “Ada seorang laki- 
surat Yasin. Pada suatu hari ia membaca surat Yasin 
di makam ibunya, kemudian berkata, “Ya Allah, apabila 
pahalanya bagi semua penghuni kuburan ini.” Pada 
hari Jumat berikutnya, seorang wanita datang dan berkata 


— 
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kepada laki-laki itu, “Kamu fulan bin fulanah?” Ia 
menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, “Aku punya anak 
perempuan yang telah meninggal. Lalu aku bermimpi 
melihatnya duduk-duduk di pinggir makamnya. Aku 
bertanya, “Kamu kok bisa duduk-duduk di sini?” Putriku. 

menjawab, “Sesungguhnya fulan bin fulanah datang ke 
makam ibunya: Ia membaca surat Yasin dan pahalanya 

— dihadiahkan kepada semua penghumi makam ini. Kami 
dapat bagian rahmatnya. Atau kami diampuni dan 
semacamnya.” (Ibnu Oayyim al-Jauziyah, al-Ruh, 
hal. 187). 


Kisah yang disampaikan oleh Imam Ibnu Oayyim 
al-Jauziyah di atas membawa pesan anjuran membaca 
Surat Yasin di kuburan dan menghadiahkan pahalanya 
kepada ahli kubur. 


TRADISI 40, 100 DAN 1000 HARI 


Dalam selebaran Manhaj Salaf juga dikatakan bahwa 
tradisi 40, 100, 1000 hari dan haul setiap tahun adalah 
haram berdasarkan pendapat para ulama madzhab 

Syafi'i. Selebaran tersebut tidak mengajukan bukti 
dan data dari pernyataan para ulama madzhab Syafi'i, 
dalam kitab apa mereka mengatakan haram. Para 
ulama madzhab Syafi'i tidak pernah menyatakan 
bahwa tradisi di atas diharamkan dalam agama. Justru 
pernyataan para ulama mengarah pada kebolehannya. 
Dalam sebuah hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim 
dijelaskan: 
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“Dari Ibnu Umar :&, beliau berkata: “Nabi % selalu 
mendatangi Masjid Ouba setiap hari Sabtu dengan 
berjalan kaki dan berkendaraan." "Abdulah bin Umar & 
juga sering melakukannya.” 
Mengomentari hadits tersebut, al-Hafizh Ibnu 
Hajar berkata dalam Fath al-Bari: 


KAFT FENE bah nak. 


Ba IKAN Jan si A5 Gasak 
JI 55, GEN si hg HIN NT rr 
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“Hadits ini, dengan jalurjalurnya yang berbeda-beda, 
mengandung petunjuk atas bolehnya menentukan sebagian 
hari-hari tertentu dengan, sebagian amal saleh dan 
melakukannya secara terus menerus. Hadits ini juga 
selain ketiga masjid itu bukan larangan yang 
mengharamkan.” (Al-Hafizh Ibnu Hajar, Fath al- 
Bari, juz 3 hal. 69). 

Pernyataan al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani di 
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atas mengantarkan kita pada kesimpulan, bolehnya 
menentukan hari-hari tertentu seperti hari ke-40, 
100, 1000, setahun dan lain sebagainya dengan 
amal saleh tertentu dan melakukannya secara terus 
menerus. 


HADITS TENTANG AL-OUR'AN 
UNTUK ORANG MATI 


Dalam selebaran Manhaj Salaf ada pernyataan 
bahwa al-Our'an diturunkan dari langit bukan untuk 
dibaca di hadapan orang yang akan mati, akan tetapi 
dibaca untuk orang yang masih hidup. Untuk 
membenarkan pernyataannya ini, selebaran tersebut 
mengatakan bahwa hadits yang memerintahkan 
membaca Surat Yasin di hadapan orang yang akan 
meninggal adalah hadits lemah. Oleh karena itu 
bagian ini akan menjelaskan takhrj (autentisifikasi) 
hadits tersebut secara detil sesuai dengan kaedah 
ilmiah ilmu hadits. 


Rasulullah & bersabda: 
PER BA Je JÓ JUS o dilan GE 
óy E 


“Dari Ma qil bin Yasar, berkata: “Nabi & bersabda: 
“Bacakanlah Surat Yasin di hadapan orang-orang 
kamu yang hampir mati. ” 

Hadits ini dirrwayatkan oleh Abu Dawud, al-Nasa'i, 
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Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal dalam al-Musnad dan 
al-Hakim melalui jalur 1) Sulaiman bim Tharkhan 
al-Taimi, dari 2) Abu Utsman, dan 3) ayahnya dani 
Ma gil bin Yasar. 

Al-Albani berkata dalam kitabnya Irwa al-Ghalil 
hadits di atas dhaif (lemah) karena mengandung 
tiga illat, 1) Abu Utsman dan 2) ayahnya, perawi 
yang tidak diketahui keadaannya. Dan 3) sanad hadits 
ini muttharib, terjadi kesimpangsiruan. (Al-Albani, 
Irwa al-Ghalil, juz 3 hal. 151). | 

Tentu saja pandangan al-Albani tersebut ditolak. 
Hadits di atas telah dinilai shahih oleh al-Imam Ibnu 
Hibban (lihat a/-Ihsan, hadits no. 3002), dan dinilai hasan 
oleh al-Hafizh al-Mundzn (Takhnj Ahadits a-Muhadectab, 
sebagaimana dikutip oleh al-Hafizh Ibnu al-Mulaggin 
dalam al-Badr al-Munir, juz 5 hal. 194) dan al-Hafizh 
al-Suyuthi (ahJami a-Shaghir juz 1 hal. 52). Sementara 
al-Hakim (dalam al-Mustadrak juz 1 hal. 565) dan 
al-Dzhahabi tidak mengomentarinya. Sekarang kita 
mencoba meneliti satu persatu perawi dalam sanad 
hadits di atas. 

1) Sulaiman bin Tharkhan al-Taimi telah disebutkan 
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Tagrib al- 
Tahdzib (2575) masuk dalam generasi keempat, yaitu 
generasi tabi'in yang menjumpai sejumlah orang sahabat. 
Sehingga ada dugaan kuat, bahwa 2) Abu Utsman, 
yang menjadi sumber hadits tersebut adalah termasuk 
generasi senior tabi'in. Ibnu Hibban memasukkan 
Abu Utsman ini dalam golongan perawi yang dipercaya 


Benarkah Tahlilan dan Kenduri Haram? 45 


dalam kitab al Tsigat (juz 7 hal: 664) dan menilai shahih 
haditsnya. Sedangkan perawi darinya, yaitu Sulaiman 
al-Taimi juga perawi yang tsiqah; dipercaya. Dengan 
demikian kecenderungan menerima haditsnya memiliki 
dasar yang kuat. 

3) Sedangkan ayahnya-Abu Utsman, seorang perawi 
mukhadhram (orang yang menjumpai masa Jahiliyah 
tetapi masuk Islam setelah wafatnya Nabi Æ) atau 
seorang sahabat. Perawi yang demikian ini tidak 
dipersoalkan kredibilitasnya dan haditsnya dapat 
diterima. Oleh karena itu, hadits tersebut dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban, dan dinilai hasan- oleh a-Mundzn 
dan al-Suyuthi, padahal Ibnu Hibban meriwayatkan 
hadits tersebut dari Sulaiman al-Taimi, dari Abu 
Utsman, dari Ma'gil bin Yasar secara marfu . Ibnu 
Hibban tidak mengatakan, dari Abu Utsman dari 
ayahnya. 

Di sisi lain, hadits tersebut memiliki beberapa 
penguat eksternal (syawahid). : 

Pertama, Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam 
al-Musnad (juz 4 hal. 105) dari jalur Abu al-Mughirah, 
dari Shafwan, bahwa telah bercerita kepadaku para 
guru, bahwa mereka menghadiri Ghudhaif bin al- 
Harits al-Tsumali ketika menjelang wafatnya. Lalu 
Ghudhaif berkata: “Apakah di antara kamu ada 
. yang bisa membacakan Surat Yasin?” Lalu Shalih 
bm Syuraih al-Sakuni membacanya. Setelah sampai pada 
ayat ke-40, Ghudhaif wafat. Shafwan berkata: “Para 
guru berkata: Apabila Surat Yasin dibacakan di 
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depan orang yang akan meninggal, maka ia akan 
diringankan karenanya.” Shafwan berkata: “Isa 
bin al-Mu'tamar membacakannya pula di hadapan 
Ibnu Ma'bad.” 

Hadits tersebut juga dinwayatkan oleh Ibnu Sa'ad 
dalam al-Thabagat (juz 7 hal. 443) dalam biografi 
Ghudhaff bin al-Harits dari jalur Shafwan. 

Sanad di atas, semua perawinya tsigat, dipercaya. 
Sanad ini telah dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam al-Ishabah (juz 3 hal. 184). Shafwan 
bm Amr al-Saksaki dan guru-gurunya adalah kalangan 
tabi'in semua, masing-masing saling menguatkan 
terhadap yang lainnya. Sedangkan Ghudhaif bin 
al-Harts al-“Tsumali adalah seorang shahabat Nabi &. 
Permintaanya untuk dibacakan Surat Yasin ketika 
naza'nya menunjukkan bahwa hal tersebut memiliki 
tuntunan dari Nabi &, yang tidak mungkin hasil 
pendapat pribadi beliau sendiri, sehingga hadits seperti 
di atas dihukumi marfu' (dinisbatkan kepada Nabi 37) 
sebagaimana ketetapan dalam kaedah ilmu hadits. 

Sedangkan pernyataan para guru: “Apabila Surat 
Yasin dibacakan di hadapan orang yang sedang naza’, 
maka akan meringankannya,” maksud para guru di 
sini adalah kaum tabi'in, dan ucapan mereka dihukumi 
sebagai hadits mursal menurut sekelompok ulama. 

Atsar dari Ghudhaif al-Tsumali di atas memiliki 
jalur lain, diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam 
Tarikh Dimasyg (juz 48 hal. 82), dari jalur Sa'id bin 
Manshur, dari Faraj bin Fudhalah dari Asad bin 
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Wada'ah. Sanad atsar ini lemah, karena Faraj bin 
Fudhalah bin al-Nu'man seorang perawi dhaif, 
lemah. Akan tetapi kelemahan sanad ini diperkuat 
oleh sanad Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Sa'ad di 
atas yang dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam al-Ishabah. 

Kedua, Ibnu Abi Umar merrwayatkan dalam Musnad- 
nya, dari jalur Abdul Majid bin Abi Rawwad, dari 
Marwan bin Salim, dari Shafwan bin Amr, dari 
Syuraih bin Ubaid dari Abi al-Darda' &, berkata: 
“Rasulullah 3 bersabda: “Tidak ada seseorang yang 
akan meninggal, lalu dibacakan Surat Yasin di sisinya, 
kecuali Allah akan memudahkannya.” Demikian 
sanad yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam al-Mathalib al-'Aliyah, dan dalam Musnad al- 
Firdaus dengan sanad yang sama (hadits no. 6099). 

Mengenai sanad hadits ini, al-Hafizh al-Bushiri 
berkata dalam Mukhtashar al-Ithaf juz 3 hal. 99, hadits 
no. 2156): “Hadits ini diriwayatkan oleh al-Harits 
dengan sanad yang lemah, karena lemahnya Marwan 
bin Salim al-Jazan. Akan tetapi hadits ini memiliki 
penguat eksternal (syahid) dari hadits Ma'gil bin Yasar, 
diriwayatkan oleh para pemilik al-Sunan dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya.” 

Dengan demikian, jika kita teliti, hadits Ma'gil 
bin Yasar di atas telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
dan dinilai hasan oleh al-Mundziri dan al-Suyuthi. 
Jika di dalam sanadnya terhadap kelemahan menurut 
pendapat sebagian kalangan, maka kelemahan tersebut 
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dapat diperkuat dan dihilangkan dengan penguat 
(syahid) pertama. Syahid pertama di atas, memiliki 
dua jalur, salah satunya shahih atau hasan, dan satunya 
lagi dhaif. Penguat pertama ini saja cukup untuk 
menguatkan hadits Ma'gil bin Yasar di atas, tanpa 
membutuhkan pada penguat kedua. Tentu saja 
penguat kedua, tetap dibutuhkan untuk menguatkan 
hadits di atas setelah al-Hafizh al-Bushirn menjadikannya 
sebagai penguat. Kesimpulannya hadits tersebut 
bernilai hasan. 

Pertama, hadits Ma'gil bm Yasar, bahwa Rasulullah 3< 
bersabda: “Bacakanlah Surat Yasin, di sisi orang- 
orang kamu yang akan meninggal”, bernilai hasan 
atau shahih. 

- Kedua, hadits tersebut diperkuat oleh pengamalan 
Ghudhaif bin al-Harits al-Tsumali, seorang sahabat 
Nabi &, yang memerintahkan orang-orang yang 
menghadin naza'nya untuk membacakan Surat Yasin. 
Atsar hadits ini memiliki dua jalur, salah satunya 
dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al- 
Ishabah. Sedangkan jalur kedua lemah, tetapi dikuatkan 
oleh jalur pertama. Sekaligus pengamalan sahabat 
ini, menguatkan status hadits Ma'gil bin Yasar di atas. 

Ketiga, hadits tentang membaca Surat Yasin di sisi 
orang yang akan meninggal, juga memiliki jalur lam, 
dari Abu Dzar dan Abu al-Darda', dengan sanad yang 
lemah. Hanya saja, hadits Ma'gil bin Yasar di atas, 
dapat menguatkan kedua jalur ini. Wallahu a lam. 
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BID'AH HASANAH 

Sebagaimana dimaklumi, bahwa Imam al-Syafi'i 
termasuk ulama salaf yang membagi bid'ah menjadi 
dua, bid'ah sayyiah dan bid'ah hasanah. Akan tetapi 
selebaran Manhaj Salaf, melakukan distorsi terhadap 
pernyataan Imam Syafi'i tentang istihsan, salah satu 
dalil yang diperselisihkan di kalangan ulama salaf. 
Selebaran Manhaj Salaf (hal. 14) berkata: 

“Di dalam kitab ar-Risalah oleh Imam Syafie, beliau 
telah menyentuh isu bid'ah (sesuatu yang diada-adakan 
di dalam agama kemudian dianggap baik) dengan 
memberi peringatan tegas melalui kata-kata beliau 
yang masyhur: | 

“Sesiapa yang beristihsan (menyangka baik satu-satu 

amalannya yang direka), berarti dia telah membuat 

satu syanat (dan sesiapa yang membuat syariat, maka 

itu sudah kafir)” 
menyimpulkan bahwa, 1) Orang yang melakukan stihsan 
berarti melakukan bid'ah yang berarti membuat syariat 
sendiri, dan 2) orang yang membuat syariat sendiri 
berarti kafir. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa menurut selebaran Manhaj Salaf, orang yang 
melakukan bid'ah adalah kafir. | 

Tentu saja, pernyataan selebaran tersebut tidak 
benar karena beberapa alasan. Pertama, istihsan yang 
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dimaksud di dalam pernyataan Imam Syafi'i di atas 
adalah istihsan yang merupakan salah satu dalil yang 
diperselisihkan (mukhtalaf fihf di kalangan ulama salaf. 
Jadi, yang dimaksud dengan istihsan dalam pernyataan 
tersebut bukan soal bid'ah. Hal ini bisa dilihat dalam 
kitab-kitab ushul figih dalam bab istihsan. Kedua, redaksi 
“(dan sesiapa yang membuat syariat, maka itu sudah 
kafir)”, tidak ada dalam pernyataan Imam Syafi'i, baik 
dalam kitab al-Risalah maupun kitab-kitab yang lam. 
Ketiga, Imam Syafi'i sangat tegas dalam membagi bid'ah 
menjadi dua, bid'ah hasanah dan bid'ah sayyiah. Dalam 
hal ini, Imam PR berkata: 

Kur ve kapan seba Sy iE GEE A 


230 Gos? o -I3 253 GI an 253 


Th aya 3469 Zu aa daana) | 
PE sani Nah A3 BEI ge) Jý 


“Bid ah ada dua macam, bid ah mahmudah (terpuji) 
dan bid ah madzmumah (tercela). Bid ah yang sesuai 
dengan sunnah adalah terpuji. Sedangkan bid ah yang 

. menyelisihi sunnah adalah tercela. Hal ini bisa mengambil 
hujjah dari perkataan Umar bin al-Khatthab tentang 
giyam (taraweh) Ramadhan: “Sebaik-baik bid ah 
adalah itu (taraweh).” | 


Dalam riwayat lain, an Syafi'i berkata: 
Dis HE a SG SE 
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pangsa DNAN AE 3 eji 

Aa yada pé BIE 33 NS Ia É HE 
“Bidah (muhdatsat) ada dua macam; pertama, sesuatu 
yang baru yang menyalahi al-Qur an atau Sunnah 
atau Ijma , dan itu disebut bid ah dhalalah (tersesat). 
Kedua, sesuatu yang baru dalam kebaikan yang tidak 
menyalahi al-Qur an, Sunnah dan Ijma dan itu disebut 
bid ah yang tidak tercela”. 


Pernyataan Imam al-Syafi'i tersebut diriwayatkan 
dengan sanad yang shahih oleh al-Hafizh Abu Nu'aim 
dalam Hilyah al-Auliya (juz 9 hal. 113), al-Hafizh 
al-Baihaqi dalam Manaqib al-Syafi i (1/469), al-Hafizh 
al-Dzahabi dalam Siyar A lam al-Nubala (juz 10 hal. 
70), al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Jami' 
al- Ulum wa al-Hikam (hal. 267), al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Fath al-Bari (juz 13 hal. 253) dan dishahihkan 
oleh Ibnu Taimiyah dalam Majmu al-Fatawa (juz 
20 hal. 163). 


KETIDAKJUJURAN ILMIAH WAHABI 


dalam mengutip pernyataan para ulama, dengan 
melakukan mutilasi ilmiah dan memotong pernyataan 
mereka. Pada hal. 2, sebelaran tersebut misalnya 
menulis begini: 


52 Benarkah Tahlilan dan Kenduri Haram? 


Seterusnya di dalam kitab (cela LAS) juz. 2. him. 146 - 
147, Imam Syafie rahimahullah bertaiwa lagi: 


(ra LAN Yak Ca Adah ska PORN padi Gray 
... a duo, baa e b . .. . anga o 
lya SN US Jo ag JI meal, Awan gi 

"Dan antara bid'ah yang mungkar lalah 
kebiasaan orang yang mulahirkan rasa kesedihannya 
sambil berkumpul beramalramal melalui upacara 

(kenduri arwah) dihari keempat puluh (empat pulu 

harinya) pada hat semuanya ini adalah haram". 

Kutipan di atas tidak lengkap dan memotong 

pernyataan kitab Tanah al-Thalibin berikutnya. Teks 
aslinya tertulis begini: 


JA paka AN KA pahyas al pe Je JA Wal Wah 
Sanga datar ya DA A ar ah Jum A, ib agy 
al Ayha 
“Termasuk bid ah yang kas sh makruh melakukannya 
adalah apa yang dilakukan oleh manusia berupa tradisi 
wahsyah, juma dan arba in, bahkan semua itu haram 
apabila berasal dari harta mahjur, atau harta mayit 
yang punya tanggungan hutang, dan atau menimbulkan 
madarat atau sesamanya.” (Tanah al-Thalibin juz 
2 hal. 146). 
Pada hal. 5, selebaran tersebut menulis begini: 


— DI dalam kiteb (Jasi JAN) juz. 4 him. 236 dan di dalam 
kitab “Syarah Muslim” Juz 1 him. 90. Imam an-Nawawi 
rahimahullah telah menjelaskan pendapat Imam as-Syafle 
tentang perbuatan yang diamalkan dalam majlis kenduri 


arwah laitu pongiriman pahala kepada orang mati. Beliau 
berkata: 
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AS ee saha Gya SAN (oi YAI 0 £1 kal, 
Abad IN Wali Jus 9 
"Adapun bacaan al-Guran maka yang masyhur di 


kelangan mazhab Syafie bahawa tidak sampel pahala 
bacaan yang dikirim kepada orang yang telah mati”. 


Kutipan tersebut tidak lengkap, dengan membuang 
pernyataan kitab Hasyiyah al-Jamal dan Syarh Muslim 
berikutnya. Dalam Hasyiyah al-Jamal juz 4 hal. 236 
tertulis begini: 

pie Ji A TA AA A ai y pil ind 
Ii ANAA Ae Jang arii da lpg dan A 
Kap Ay da aris 

“Pendapat yang populer dari madzhab Syafi'i, bahwa 

membaca al-Qur an pahalanya tidak akan sampai kepada 

si mati. Sekelompok ulama dari pengikut Syafi i berkata, 
pahala bacaan al-Qur an akan sampai kepada si mati, 
pendapat ini juga dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal. 

Adapun shalat dan sunnah-sunnah yang lain, maka 

tidak akan sampai menurut al-Syafi i dan mayoritas 

ulama. Ahmad berpendapat, semuanya bisa sampai 

kepada si mati.” (Hasyiyah al-Jamal juz 4, hal. 236) 

Dalam Syarh Shahih Muslim, Imam al-Nawawi 
menulis begini: = | 


da yo os AN AU, 
Adah ya lel ay ed) JI Je WAN jan Ji) ca JI el Ja 
Da DERESE AJ AJ Lee) 
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“Adapun membaca al-Our an, maka pendapat yang 
populer dari madzhab Syafi i, pahalanya tidak akan 
sampai kepada si mati. Sebagian pengikutnya berpendapat, 
pahalanya sampai kepada si mayit. Banyak kalangan 
dari para ulama berpendapat bahwa pahala semua 
macam ibadah seperti shalat, puasa, membaca alQuran 
dan lain-lain akan sampai kepada si mati.” Imam 
al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz 1 hal. 90). 
Selanjutnya, selebaran tersebut menulis begini: 


Sekali lagi Imam an-Nawawi rahimahullah menjelaskan 


dalam kitab sig Come p ganal Alusi < Ama juz 10 him. 
426 bahawa: 


Ani ady Gagah Ugal gi Jang GAN 3 BI Lal 
Gasal GAH YAN DIN Akan GAS AI, 
a Taji A padal ya Fie AAN UR à 

"Adapun pembacaan al-Quran dan menghadiahkan 
pahalanya kepada orang mati, mombayar solatnya dan 
sebagainya, maka menurut Imam Syafio don jumhur 
ulama Syafie adalah tidak sampal kepada si Mati. 


Penjelasan seperti Ini telah diulang-ulang (oleh Imam 
Muslim) dalam kiteb syarah Muslim". 


Redaksi tersebut tidak kami temukan dalam Takmilah 
al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab karya al-Imam al- 
Subki. Justru kami temukan dalam Takmilah a-Majmu 
Syarh akMuhadzdzab karya Syaikh al-Muthi'i, ulama 
kontemporer dengan redaksi sebagai berikut: 


Ab Gp op TAN ml Ng Jag dalil lal, 
NAN jo kaang je oy dal Ly Jua Y lelang ila 
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Am dya Il AN a AT JL gila Obat ja eka 

„A Ida, olj u olg ADP EET 

“Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya 
pahala bacaan al-Qur an. Pendapat yang populer dari 
madzhab Syafi i dan sekelompok ulama, tidak sampai. 
Sementara Ahmad bin Hanbal dan sekelompok ulama, 
serta sekelompok dari kalangan pengikut Syafi i berpendapat | 


apa yang aku baca.” Wallahu a lam.” (A-Mutty', 

Takmilah al-Majmu , juz 16 hal. 510). 

Pada halaman 9, selebaran tersebut menulis 
begini: 


Riwayat ini juga tidak pernah diterima walaupun oleh seorang 
sahabat dan para ulama Ahi Sunnah wal Jamaah 
sebagaimana keterangan di bawah Int: 


KAA 3 Bh mag AN ab cy OP Aga Na AN 
Diiia Prang pa Wan AN hb ah (IE PLAN pakan 


Jaa (ja da) Mal ARI ad 

“Dan apa yang telah diriwayatkan dari ibn Umer 
bahawasanya bellsu mewasiatkan agar dibacakan ai- 
Fatihah dah ayat-ayat terakhir dari surah al-Baqarah di 
ates kuburnya, maka Itu adalah athar yang sysaz (tidak 
sahih) dan Udak sahih pula senadnya. Dan tidak pernah 
peranan (diterima) walaupun oleh seorang 
sahabat. 


x Lihat vipa e Jis. 10. Him. 429. AN ae-Subki, 


Kutipan di atas tidak kami dapatkan dalam Syarh 
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al-Muhadzdzab karya al-Subki. Dan al-Subki, tidak 
mungkin menulis komentar tersebut, karena tulisan 
al-Subki dalam Takmilah al-Majmu Syarh al-Muhadzkab, 
hanya seputar bab jual beli dan muamalat, tidak ada 
kaitanya dengan membaca al-Our'an di kuburan. 
Justru yang kami dapatkan dalam Syarh al-Muhadakab 
karya al-Nawawi adalah tulisan berikut ini: 

aa p AP ag Ma Lela JB 

Ig | dad EEP JA pad eag Gp E TEE. 

TATI apapa | Gaman gé Lal ds kas lesia (dadi 

e laa d ily c giL ale gai c ad pang 

“Para ulama kami (pengikut Syafi i) rahimahumullah 

berkata: “Disunnahkan bagi yang berziarah kubur 

mengucapkan salam kepada semua ahli kubur ... dan 
disunnahkan membaca al-Our an sebisanya, dan berdoa 
bagi mereka sesudahnya. Hal ini telah ditetapkan oleh al- 

Syafi i dan disepakati oleh para ulama pengikutnya.” 

(Imam al-Nawawi, Syarh al-Muhadzdzab, juz 5 

hal. 286). 

Demikian beberapa bukti ketidakjujuran ilmiah 
ala Wahabi dalam selebaran Manhaj Salaf dengan 
artikel berjudul Imam Syafie Mengharamkan Kenduri 
Arwah, Tahlilan, Yasinan dan Selamatan. Dengan beberapa 
contoh ketidakjujuran ilmiah ala Wahabi tersebut, 
kiranya pembaca dapat menilai, layakkah kaum Wahabi 
menyandang nama “Salafi”, nisbat kepada kaum 
Salaf yang saleh, padahal tulisan mereka penuh dengan 
distorsi ilmiah? 
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BERSAMA BUKU SHOLEH SO'AN 
Ketika penulis sedang menyelesaikan jawaban 
ilmiah terhadap selebaran Manhaj Salaf — yang lebih 
tepatnya Manhaj Wahabi, penulis menerima kiriman 
paket buku dengan judul TAHLILAN Penelusuran 
Historis atas Makna Tahlilan di Indonesia, yang ditulis 
oleh Sholeh So'an. Dalam buku tersebut, Sholeh 
So'an banyak mengajukan gugatan terhadap tradisi 
Tahlilan yang berkembang di Indonesia sejak ratusan 
tahun yang silam. Oleh karena itu, dalam buku ini, kami 
memberikan catatan terhadap beberapa pernyataan 
Sholeh So'an yang perlu dijawab secara ilmiah. 


BENARKAN DULU, LALU REKAYASA 
DALILNYA 

Menurut Sholeh So'an, para ulama Indonesia sejak 
dahulu kala cenderung memperbolehkan tradisi dan 
budaya yang berkembang seperti tradisi Tahlilan, 
lalu berusaha mencari-cari dalil yang memperkuat 
berlangsungnya perilaku tersebut sehingga-menganggap 
cocok atau bersumber dari ajaran Islam (hal. 165). 
Demikian pernyataan Sholeh So'an dengan 
disederhanakan. | 

Tentu saja pernyataan tersebut keliru. Para ulama 
membenarkan tradisi Tahlilan berkembang sampai 
sekarang, karena tradisi Tahlilan tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam, dan menemukan dalil yang kuat 
bagi berlangsungnya Tahlilan. Dan perlu diketahui 
bahwa dalam menghukumi suatu kejadian, seorang 
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ulama yang menguasai ilmu figih dan syariah secara 
mendalam, dengan lamanya bergelut dengan kajian 
ilmu figih dan syanah, sehingga ilmu figih membentuk 
karakter jiwa dan logika berpikirnya, seringkali mampu 
menangkap hukum persoalan yang dihadapi sebelum 
menemukan dalilnya. Hal ini tidak jarang terjadi di 
kalangan para ulama sejak masa Rasulullah &. 

Al-Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dalam Shahih-nya berikut ini: 


Gas SOE G gy LA jae J6 JB asi b 
SIA a Gani pli ia GE S AM Iga 
SSB AAN ST (baa cana) pin Ia AA) 


ida Shot Kas Jaan 
BA EA II ig JA) 
Sr aa 33, Da zs su 07 s MT 
ob Y as) Sh ye Has ads Pali 3 
EN osa IYA (Gaia a 
“Anas berkata bahwa Umar berkata, "Aku mendapatkan 
persetujuan Tuhanku dalam tiga hal. Aku (Umar) berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kita jadikan 
magam Ibrahim sebagai tempat shalat?” Turunlah ayat, 
“Dan, jadikanlah sebagian rnagam Ibrahim sebagai tempat 
shalat.” Dan, ayat hijab (bertirai) di mana aku berkata, 


Benarkah Tahlilan dan Kenduri Haram? 59 


“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau engkau perintahkan 

istri-istrimu berhijab karena mereka diajak bercakap- 
cakap oleh orang yang baik dan orang yang jahat? Turunlah 
ayat hijab. Dan, istri-istri Nabi &. bersepakat untuk 
cemburu kepada beliau, lalu aku berkata kepada mereka, 

“Jika beliau menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya 

akan menggantinya dengan istri-istri yang lebih baik 

daripada kalian.” Maka, turunlah ayat ini." (HR. 

al-Bukhari [402] dan Muslim (2399). 

Dalam hadits di atas, diterangkan bagaimana sahabat 
Umar, mengusulkan sesuatu kepada Rasulullah &, 
yang belum pemah dijelaskan dalam al-Qur'an dan 
Sunnah, kemudian al-Qur'an turun merespon dan 
membenarkan usulan Umar. 


Suatu ketika sahabat Abdullah bin Mas'ud ditanya 
tentang status mahar seorang istn yang dinikahi oleh 
seorang lakHaki tanpa menyebut maharnya dalam akad, 
kemudian JakHaki itu meninggal dunia. Lalu Ibnu Mas'ud 
menjawab, bahwa wanita tersebut berhak mendapatkan 
mahar seperti yang diperoleh kaum wanita dari kalangan 
keluarganya, tidak kurang dan tidak lebih, 1a juga berhak 
memperoleh bagian harta warisan dari peninggalan 
suaminya dan harus melakukan iddah. Ibnu Mas'ud 
berkata: “Jika pendapatku ini benar, berarti dari Allah, 
dan jika salah, berarti dari diriku secara pribadi dan dari 
syetan, sedangkan Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
darinya.” Kemudian beberapa orang dari suku Asyja' 
menyampaikan kepada Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah & 
pemah memutuskan dalam kasus Barwa' binti Wasyig 
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seperti keputusan Ibnu Mas'ud. Akhirnya Ibnu Mas'ud 
merasa senang dengan hal itu. 

Kemampuan menangkap suatu hukum sebelum 
mengetahui dalil mi, mendapat legitimasi dari sebuah 
hadits Nabi 3: 

A) 45 Jai 5 Ji Je, ANE 

80) 6 5 D ya BA sg KIA kala 

(Geng AN NG 

“Dari Abu Sa id al-Khudri, berkata: “Rasulullah & 

bersabda: “Takutlah kamu kepada firasat seorang mukmin, 

karena ia memandang sesuatu dengan cahaya Allah. 

Kemudian Nabi & membaca ayat: “Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 

tanda-tanda.” (HR. al-Tirmidzi (3127). 

Berdasarkan paparan di atas, seorang ulama yang 
menguasai ilmu figih dan syariah secara mendalam, 
tidak dicela memutuskan suatu hukum berdasarkan 
pandangan dan ijtihadnya yang bersifat subyektif, 
sebelum mengetahui dalilnya, asalkan ia memang 
benar-benar alim dan menguasai seluk beluk ilmu 
agama. Hal ini sebagaimana banyak dipaparkan dalam 
kitab-kitab hadits, dan dikupas secara mendalam oleh 
Syaikh Ibnu Oayyim al-Jauziyah, ulama panutan 
kaum Wahabi, dalam kitabnya 7 lam al-Muwaggi in 
dan al-Thurug al-Hukmiyyah. 
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SUMBER DARI LUAR ISLAM 


Selanjutnya Sholeh So'an berpendapat bahwa 
Tahlilan dalam rangka kematian seseorang yang biasa 
dilakukan oleh sebagian umat Islam Indonesia adalah 
bersumber dari tradisi non-Islam seperti Animisme, 
Dinamisme, Hinduisme dan Budhiisme (hal. 166). 

Tentu saja pernyataan Sholeh So'an tersebut tidak 
benar. Ia tidak mengajukan data yang dapat dipercaya 
bahwa tradisi Tahlilan bersumber dari tradisi non-Islam. 
Dan aspek mana, ia mengatakan bahwa tradisi Tahlilan 
bersumber dan tradisi non-Islam? Jika yang ia maksudkan 
adalah tradisi pengiriman pahala kepada orang yang 
meninggal, maka hal mi sama sekali bersumber dari Islam, 
bukan dari non Islam. Para ulama yang mengatakan 
sampainya kiriman pahala kepada orang yang meninggal 
tidak pernah berdalil dengan ajaran non-Islam. 
Semuanya berdasarkan al-Qur'an dan hadits. 

Jika yang 1a maksudkan, adalah pelaksanaan ritual 
Tahlilan selama tujuh hari dengan memberi makan 
kepada orang yang ta'ziyah, maka acara tujuh hari ini 
telah berlangsung sejak generasi sahabat Nabi #&, 
sebagaimana kami paparkan pada bagian di atas, 
dan berlangsung di Hijaz (Makkah dan Madinah) 
hingga abad ke-10 Hijriah. 

Jika yang ia maksudkan adalah komposisi bacaan 
dalam Tahlilan yang mencampur antara ayat al-Qur'an, 
tasbih, tahmid, takbir, tahlil dan shalawat kepada Nabi &, 
maka hal ini juga ada tuntunannya dari hadits hadits 
shahih seperti telah kami paparkan sebelumnya. 
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Di sini juga perlu dipaparkan, bahwa Islam 
mewajibkan umatnya bersikap adil, meskipun terhadap 
musuh yang dibenci sekalipun. Islam tidak menilai 
setiap budaya dan tradisi yang dilakukan oleh suatu 
bangsa non-Islam pasti salah dan harus diberantas. 
Budaya dan tradisi yang baik tidak berubah menjadi 
buruk dan salah karena dilakukan oleh orang non-Islam. 
Ketika sebuah tradisi yang dilakukan oleh kaum non- 
Islam itu memang benar, maka Islam membenarkan dan 
mengani anya. Dalam hadits shahih diriwayatkan: 


Jo 377 Tata 3 - 5 KM 


apa yaa Gg SS EÓ KiE AN Ge; Za yS 
adyan BE All Ian 63 al à Sa 


SA baka ah aon JA Sl Lala 

SAB Ijo 23 3 ambe Aa JOS Haa La HA 
“Dari Aisyah ra: “Kaum Quraisy melakukan puasa Asyura 
pada masa Jahiliyah dan Rasulullah & juga melakukannya. 
Setelah beliau hijrah ke Madinah, beliau tetap berpuasa 


dan memerintahkan umatnya melakukannya. Kemudian 
setelah puasa Ramadhan difardhukan, beliau bersabda: 
“Barangsiapa yang hendak berpuasa, berpuasalah, dan 
barangsiapa yang hendak meninggalkannya, tinggakanlah. ” 
(HR. al-Bukhari (1893) dan Muslim N1125)). 


Dalam hadits Muslim diriwayatkan: 
Jan pas JÚ GEE AN GO oke jl yg 
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an ya Sell Ap Kal Bi Ai 

aa IU GBI Call achi 55 NG GUS a 

la dagan a Gya IE TA aa Sa 

sayan jal jala sya Il AMA JS 

“Dari Ibnu Abbas ra, berkata: “Rasulullah 35 datang ke 

Madinah, lalu menemukan orang-orang Yahudi berpuasa 

pada hari Asyura. Lalu mereka ditanya tentang puasa 

tersebut. Mereka menjawab: “Pada hari ini Allah 
memenangkan Musa dan Bani Israil atas Raja Fir aun, 
kami melakukan puasa karena merayakannya.” Lalu 

Nabi & bersabda: “Kami lebih berhak dengan Musa 

daripada kalian.” Lalu beliau memerintahkan u 

berpuasa Asyura.” (HR. Muslim (1130). 

Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa Rasulullah 2 
berpuasa dan memerintahkan puasa Asyura, bukan 
karena perintah wahyu dalam al-Qur'an. Puasa tersebut 
adalah tradisi yang dilakukan oleh kaum Jahiliyah 
dan kaum Yahudi. Akan tetapi karena, puasa tersebut 
benar dalam pandangan Islam, maka Rasulullah & 
memerintahkan umatnya berpuasa pada hari Asyura. 

Tradisi pengobatan alternatif dengan cara rugyah 
telah berkembang sejak masa Jahiliyah. Ketika Islam 
datang, Rasulullah & tidak melarang semua bentuk 
ruqyah. Akan tetapi, Rasulullah & memilah tata cara 
rugyah yang benar, lalu membolehkannya dan tata 
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cara rugyah yang salah, lalu melarangnya. Dalam 
sebuah hadits shahih dijelaskan: 


BE Jaa Gp JEANS Ipa jas Ge 
Sr GI KS K3 ala Liga 
Fi SS War Pi J Hae 


Ser lp Bp Ay ESA a JB 
“Dari Umair maula Abi al-Lahm, berkata: “Rasulullah % 
tata cara ruqyah yang aku lakukan untuk 
orang gila pada masa Jahiliyah. Lalu beliau berkata: 
“Buanglah cara yang ini dan itu, dan rugyahlah dengan 
cara sisanya.” Muhammad bin Zaid berkata: “Aku 
menjumpai Umair melakukan rugyah terhadap orang 
gila dengan cara tersebut.” (HR. Ahmad, Abu Ya la 
dan al-Thabarani). 


Suatu bangsa terkadang memiliki karakter dan 
tradisi yang baik, yang mungkin jarang dimiliki oleh 
bangsa lain, meskipun terkadang bangsa tersebut 
penganut agama non-Islam. Dalam hal ini, Islam 
` tetap menilai positif karakter baik yang menjadi watak 
mereka. Ketika Rasulullah 3 membicarakan bangsa 
Romawi, penganut agama Kristen yang akan menjadi 
musuh bebuyutan umat Islam hingga hari kiamat, 
beliau mengakui karakter positif mereka. Imam Muslim 
meriwayatkan dalam Shahih-nya: 
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NK a Ji da dis 
a Lana u JA I Jak ja yaa DI 
Wi Yah A3 I 5 GI JM Ja 


oa Za MAT 


Kah Ja Pura AN 


a mob) a AR ai, Ap a 
Jahal al a D BA aras La 
“Al-Mutaurid al-Qurasyi berkata di hadapan Amr bin 
al-Ash: “Aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Kiamat 
akan terjadi ketika bangsa Romawi mayoritas manusia. 
Amr berkata kepadanya: “Kamu mengerti apa yang 
kamu bicarakan?” Al-Mustaurid menjawab: “Aku berkata 
apa yang aku dengar dari Rasulullah &.” Amr bin al- 
Ash berkata: “Kalau kamu berbicara begitu, sesungguhnya 
mereka memiliki empat karakter. Bangsa yang paling 
sabar menghadapi ujian, paling cepat bangkit setelah 
mengalami musibah, paling cepat menyerang setelah 
mengalami kekalahan dan bangsa paling baik terhadap 
kaum miskin, yatim dan kaum lemah. Dan karakter 
kelima yang baik, mereka bangsa yang paling keras 
menolak kezaliman penguasa.” (HR. Muslim (2898). 
Tidak jarang dalam suatu budaya dan tradisi 


terkandung nilai-nilai etika yang mulia dan luhur, 
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meskipun budaya tersebut berasal dari budaya non- 
Islam. Tentu saja, Islam akan menyempurnakan nilai- 
nilai etika luhur yang dikandungnya, bukan 
memberantasnya. Rasulullah & bersabda: 


Ny an 3-5 ka z l Zaa? Egy 
da a ga A 
- 068 


GAYI 3 26 


“Dari Abu Hurairah, Nabi 3 bersabda: “Sesungguhnya 
aku diutus hanyalah untuk menyempumakan kemuliaan- 
kemuliaan budi pekerti.” (HR. al-Bukhari dalam al- 
Adab al-Mufrad, Ibnu Sa ad, Ahmad dan al-Hakim). 
Dalam hadits tersebut, Rasulullah # menegaskan 

“menyempumakan kemuliaan-kemuliaan budi pekerti”, 
hal ini memberikan pengertian bahwa Islam mengak A 
adanya nilai-nilai etika yang luhur dalam tradisi non- 
Islam, dan Islam bertugas untuk menyempumakannya. 
Kaum Anshar, yang merupakan penduduk asli 
Madinah, memiliki karakter dermawan yang luar 
biasa. Mereka rela keluarganya tidak makan, demi 
memberi makan kepada tamunya yang sangat 
membutuhkan. Hal ini seperti ditegaskan oleh Allah 
dalam al-Qur'an (OS. 59 : 9). Ketika Rasulullah & 
datang ke Madinah, ceramah pertama yang beliau 
sampaikan di hadapan mereka, adalah menyinggung 
karakter kaum Anshar yang suka memberi makan 
tamu. Sahabat Abdullah bin Salam mengisahkan: 


Udi 


dasa BE EN ab UI JB a op ANI E SE 
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Si IG a SI óN jih 


ea Ana. Pa 


35 SAN ap as san KET a 


“Dari Abdullah bin Salam, berkata: “Ketika Nabi & 
datang ke Madinah, orang-orang segera berdatangan 
menghampin beliau, dan aku termasuk orang yang 
segera menghampiri beliau. Setelah aku melihat wajah 
beliau, akan yakin, itu bukan wajah seorang pembohong. 

Lalu pertama kali ucapan yang aku dengar dari beliau 
adalah: “Wahai manusia, suguhkanlah makanan, 

sebarkan salam, sambung kekerabatan, dan lakukanlah 
shalat ketika manusia sedang tidur pulas, kalian akan 
masuk surga dengan selamat.” (HR. Ibnu Majah [3251] 
dan al-Thabarani ). 


Beberapa paparan di atas menyimpulkan bahwa 
tidak semua budaya dan tradisi non-Islam itu salah 
dan harus dijauhi. Islam tidak menafikan budaya atau 
tradisi non-Islam yang benar dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai etika. Oleh karena itu, para ulama menganjurkan 
agar kita selalu mengikuti tradisi masyarakat di mana 
kita tinggal selama tradisi tersebut tidak dilarang di 
dalam agama. Dalam konteks ini, al-Imam Ibnu Muflih 
al-Magdisi, ulama terkemuka madzhab Hanbali 
— madzhab resmi kaum Wahabi, berkata dalam kitabnya 
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al-Adab al-Syar iyyah: 


SE Je NN HA gä d JAE SAI 
a Senang DRA Mo 


at PETI ye sak Jó; (AR Ula bio 


r r 


pe TEST TA 3G 3 SN d ANG 
A Jal 3 S3 Ad GN JR z Aa 

Hgs SANA J SAN GS YES 
fE) SA BR, A yy J él ¿ý Je 
(VE Le pa AH ea ghia yl data AN) 


“Imam Ibn “Agil berkata dalam kitab al-Funun, “Tidak 
baik keluar dari tradisi masyarakat, kecuali tradisi yang 
haram, karena Rasulullah & telah membiarkan Ka bah 
dan berkata, “Seandainya kaummu tidak baru saja 
meninggalkan masa-masa Jahiliyah...” Sayyidina Umar 
berkata: “Seandainya orang-orang tidak akan berkata, 

Umar menambah al-Qur an, aku akan menulis ayat rajam - 
di dalamnya.” Imam Ahmad bin Hanbal meninggalkan 
dua raka at sebelum maghrib karena masyarakat 
mengingkarinya. Dalam kitab al-Fushul disebutkan 
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tentang dua raka at sebelum Maghrib bahwa Imam kami 
Ahmad bin Hanbal pada awalnya melakukannya, namun 

kemudian meninggalkannya, dan beliau berkata, “Aku 

melihat orang-orang tidak mengetahuinya.” Ahmad bin 

Hanbal juga memakruhkan melakukan gadha shalat 

di mushalla pada waktu dilaksanakan shalat id (hari 

raya). Beliau berkata, “Saya khawatir orang-orang yang 

melihatnya akan ikut-ikutan melakukannya.” (Al-Imam 

Ibnu Muflih al-Hanbali, al-Adab al-Syar iyyah, juz 
2, hal. 41). 


Pernyataan di atas menyimpulkan, bahwa mengikuti 
tradisi dan budaya suatu masyarakat, selama tradisi 
dan budaya tersebut tidak diharamkan dalam agama, 
adalah anjuran madzhab Hanbali, berdasarkan hadits 
Nabi &, perilaku para sahabat dan ulama salaf, di 
antaranya adalah al-Imam Ahmad bin Hanbal. Fakta 
ini sekaligus menolak klaim Sholeh So'an dalam 
bukunya, TAHLILAN Penelusuran Historis atas Makna 
Tahlilan di Indonesia, hal. 25 yang menyatakan bahwa 
Imam Ahmad bin Hanbal tidak mengakui tradisi 
dan sangat gencar memberantas bid'ah. Semua ulama 
salaf sangat menghargai budaya dan tradisi masyarakat, 
selama hal itu tidak diharamkan dalam agama. Banyak 
sekali perilaku Imam Ahmad bin Hanbal, yang tidak 
memiliki dasar al-Our'an dan hadits secara khusus, 
tetapi bellau melakukannya karena mengikuti tradisi 
ulama sebelumnya. Jadi, Imam Ahmad bin Hanbal 
itu termasuk imam terkemuka kaum tradisionalis, 
bukan kaum modernis. 
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ORANG MISKIN BERSEDEKAH 

Sholeh So'an juga menulis, bagaimana hukumnya 
orang yang bersedekah sedang dirinya sendiri dalam 
kekurangan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya? 
Demikian gugatan Sholeh So'an halaman 174. 

Perintah bersedekah tidak hanya ditujukan kepada 
orang kaya. Al-Qur'an al-Karim (OS. 59 : 9) memuji 
kaum Anshar karena rela keluarganya menderita untuk 
bersedekah kepada tamunya kaum Muhajirin. 


A 
Op . isi 


iya ÓE kad iya OI JA Ngina Goal 
Msl kan a GOA NG aa jk 


Op ag Holan US ala gua IE api 
(0A: AS) Goda | en AH gl de peh 
“Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah 
dan telah beriman (Ansar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah 
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (orang Muhajirin), dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan 
itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung." (QS. al- 
Hasyr : 9). 
Kaum Muslimin yang tidak mampu, lalu mereka 
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justru mengikut tradisi sahabat Anshar yang dipuji 
oleh al-Qur'an. Dalam ayat di atas ditegaskan, “Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung”. Al-Imam al-Bukhari 
menulis pernyataan sahabat Ammar bin Yasir dalam 
Shahih-nya berikut ini: 


ESKOT a Ba SA ji; 
S e sayy Jl LAN Jis Blah Ga 


menyadari kewajiban dirinya, mengucapkan salam 

kepada siapa pun dan bersedekah dalam keadaan fakir.” 

(HR. al-Bukhari). 

Memberi makan orang lain, merupakan budi pekerti 
dan etika Islami yang sangat luhur. Tidak sedikit hadits- 
hadits Nabi & yang menjelaskan tentang kebaikan 
agama seseorang dikaitkan dengan kegemaran memberi 
makan orang lain. Ketika Nabi & ditanya tentang 
tanda-tanda haji mabrur, beliau menjawab: “Memberi 
makan orang lain dan tutur kata yang baik”. Ketika 
Nabi & ditanya, perilaku Islam yang paling baik, 
beliau menjawab, “Memberi makan orang lain.” 
Nabi & pernah berkata tentang suku Habasy atau 
Etiopia yang berkulit hitam, “Tidak ada kebaikan 
dalam kaum Etiopia. Jika mereka kenyang, akan berzina. 
Jika mereka lapar, akan mencuri. Hanya saja mereka 
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mempunyai dua karakter yang luhur, yaitu memberi 
makan orang lain dan kesabaran dalam kesulitan.” 
Ketika Nabi & ditanya tentang amalan yang 
memudahkan masuk surga, beliau menjawab: 
“Memberi makan orang lam dan menebarkan salam.” 
Hadits-hadits di atas dan sesamanya menunjukkan 
bahwa memberi makan orang lain merupakan etika 
Islami yang sangat luhur. Mayoritas umat Islam di 
Indonesia menerapkan etika tersebut dalam bentuk 
beragam tradisi seperti selamatan, haul, maulid, Isra' 
Miraj, Nuzul al-Qur'an dan lain sebagainya dengan 
tujuan yang luhur, meraih pahala dan kebahagiaan 
duniawi dan ukhrawi, bukan bertujuan mengikuti 
tradisi Hinduisme dan Animisme, seperti yang sering 
kita dengar dari kaum modernis atau Wahabi. 
© -Demikian beberapa catatan kami terhadap buku 
Sholeh So'an, TAHLILAN Penelusuran Historis atas 
Makna Tahlilan di Indonesia. Sedangkan pernyataan 
Sholeh So'an yang lain tidak kami tanggapi, karena 
sudah terjawab pada bagian sebelumnya atau kurang 
perlu diberi tanggapan secara ilmiah. Dalam bukunya, 
Sholeh So'an seringkali mengumbar slogan kembali 
kepada al-Qur'an dan Sunnah, padahal ia sendiri hanya 
merujuk kepada buku-buku terjemahan bahasa Indonesia. 
La haula wala quwwata illa billah. || 
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PENUTUP 


Demikian beberapa tanggapan kami terhadap 
selebaran Manhaj Salaf, yang menurunkan artikel Imam 
Syafie Mengharamkan Kenduri Arwah, Tahlilan, Yasinan 
dan Selamatan. Dengan paparan di atas, di siri dapatlah 
disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, tradisi selamatan kematian selama tujuh 
hari, di kalangan ulama salaf terjadi perselisihan 
pendapat antara yang mengatakan makruh, boleh 
dan menganjurkan. Di kalangan mereka tidak ada 
yang mengatakan haram seperti yang dikatakan oleh 
selebaran Wahabi Manhaj Salaf. 

Kedua, tradisi Tahlilan, yang di dalamnya terdapat 
pengiriman hadiah pahala kepada orang yang 
. meninggal, terjadi perselisihan tipis di kalangan ulama 
salaf. Untuk pengiriman hadiah pahala bacaan doa 
dan sedekahnya, ulama salaf sepakat mengatakan 
sampai. Sedangkan untuk pengiriman hadiah pahala 
bacaan al-Qur'an, mayontas ulama salaf mengatakan 
sampai, sedangkan Imam al-Syafi'1 mengatakan tidak 
sampai. Meskipun demikian, tidak ada pernyataan 
dari kalangan mereka yang mengharamkan tradisi 
Tahlilan dan pengiriman hadiah pahala bacaan al- 
Qur'an. 

Ketiga, dalam tradisi Yasinan, berkaitan dengan 
pembacaan Surat Yasin di sisi orang yang akan 
meninggal dunia, dilakukan oleh kalangan sahabat 
dan tabi'in dengan dasar hadits Rasulullah $ yang 
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dishahihkan dan dihasankan olah para ulama. Tidak 
ada riwayat dari mereka yang memakruhkan apalagi 
mengharamkan Yasinan. Sedangkan terkait dengan 
bacaan Surat Yasin secara berjamaah, dalilnya cukup 
kuat dari hadits shahih dan amaliah mayoritas kaum 
salaf dan khalaf. 

Dengan demikian, di sini perlu dipertanyakan, 
apakah tradisi umat Islam Indonesia yang mengadakan 
selamatan kematian, Tahlilan dan Yasinan, tidak sesuai 
dengan kaum salaf? Atau justru pandangan kaum 
Wahabi dalam selebaran Manhaj Salaf, yang tidak 
sesuai dengan tradisi dan pengamalan kaum salaf? 
Saya kira pembaca dapat menjawab pertanyaan di 
atas dengan pikiran yang jernih. Wallahu a lam. [] 
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Saat penulis mengisi acara daurah pemantapan Ahlussunnah Wal- 
Jam'ah di salah satu pondok pesantren, salah seorang peserta mengajukan 
pertanyan kepada penulis tentang hukum selamatan kematian, Tahlilan dan 
Yasinan yang mengakar di Nusantara sejak ratusan tahun yang silam. Penanya 
juga menyodorkan selebaran Manhaj Salaf, setebal 14 halaman, dengan artikel 
utama berjudul Imam Syafie Mengharamkan Kenduri Arwah, Tahlilan, Yasinan 
dan Selamatan. 


Selebaran tersebut telah tersebar di beberapa daerah dan membikin 
resah, sementara isinya penuh dengan pemutarbalikan fakta, pemalsuan 
dan distorsi terhadap pernyataan para ulama madzhab Syafi'i. 


Berangkat dari situ, muncullah buku ini sebagai bantahan ilmiah terhadap 
selebaran Manhaj Salaf tersebut. Dengan harapan risalah kecil ini, mampu 
menenangkan kaum Muslimin Nusantara yang mencintai ajaran Islam yang 
murni, sejak generasi kaum salaf, dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi 
penerusnya Ahlussunnah Wal-Jama'ah, amin. [] 
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